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ABSTRAK 

 

Berbagai aspek kehidupan saat ini dipengaruhi perkembangan 

zaman termasuk teknologi dan ilmu pengetahuan. Perkembangan yang 

bergerak cepat menuntut bidang pendidikan untuk menyesuaikan 

kegiatan pembelajaran dengan apa yang peserta didik hadapi di dunia 

nyata. Saat ini pendidikan tidak hanya dapat dapat diperoleh dari 

pendidikan formal. Namun, sekarang telah banyak lembaga yang 

menyediakan pendidikan non formal yang melibatkan teknologi 

didalamnya. Maka dari itu pengetahuan dan keterampilan yang luas 

dibutuhkan guna menyeimbangi perkembangan teknologi yang ada.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk 

mendeskripsikan terkait tren, tantangan dan peluang MOOCs sebagai 

pendidikan dengan pendekatan bibliometrik untuk mendeskripsikan 

arah perkembangan penelitian berdasarkan kemunculan subjek 

penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan data sekunder 

bersumber dari databse scopus yang diperoleh dengan bantuan 

perangkat lunak Publish Or Perish (PoP). Penulis menganalisis 92 

artikel dari 200 paper yang telah terbagi menjadi enam tipe dari hasil 

pencarian awal. 92 artikel tersebut dianalisis berdasarkan kata kunci 

‘MOOCs dalam pembelajaran sains’ dari 2016-2021. 

Dari Hasil penelitian yang dilakukan secara manual oleh penulis 

MOOCs sebagai tren pendidikan masa depan menjadi suatu sistem 

belajar yang fleksibel yang dapat diikuti banyak orang dengan skala 

besar untuk mengembangkan skill dan ilmu pengetahuan. Namun dari 

sekian banyak manfaat ataupun peluang yang diperoleh tentunya ada 

beberapa tantangan yang harus dilewati dalam penggunaannya yakni 

dibidang waktu dan proses. Kemudian dari hasil analisis bibliometrik 

yang diperoleh, pertumbuhan penelitian yang masih berkaitan dengan 

topik penelitian yakni cooperative/collaborative learning relatif masih 

sedikit sehingga dapat dijadikan peluang untuk penelitian yang akan 

datang.  
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“Tuhan Tidak Bermain Dadu dengan Alam Semesta” 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

 

     Deskripsi judulipenelitian yang lebih rinci diperlukan untuk 

menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian 

antara penulis dan pembaca. Dalam penelitian ini berjudul 

“Tren, Tantangan Dan Peluang Massive Open Online 

Courses (MOOCs) Sebagai Pendidikan Masa Depan Dalam 

Pembelajaran Sains”, penulis menjelaskan bahwa itu terkait 

dengan judul di atas. 

 

1. Tren 

     Tren merupakan perubahan dalam perkembangan suatu 

fenomena.1 Sesuatu yang bersifat fakta dan sedang banyak 

dari apa yang  dibicarakan  banyak orang akhir-akhir ini 

disebut dengan tren atau dalam bahasa inggis yaitu Trend.2 

Didunia pendidikan masih banyak dibicarakan mengenai 

pergantian pola dalam kegiatan pembelajaran.  

 

2. Tantangan 

     Tantangan merupakan suatu hal yang disebut dengan 

upaya yang bersifat membangkitkan dan memiliki tujuan 

merangsang fikiran agar dapat menggugah kemampuan.3 

Tantangan ialah halangan yang dapat membuat kita 

 
1 Dwiyantoro And Sri Junandi, “Tren Topik Penelitian Dan Kajian Bibliometrik 

Prosiding Bidang Ilmu Perpustakaan Di Indonesia Periode 2015-2017,” Media 

Pustakawan 26, No. 3 (2019): 199, 

Https://Ejournal.Perpusnas.Go.Id/Mp/Article/View/533/0. 
2 Pristian Hadi Putra, ” Tantangan Pendidikan Islam Dalam Menghadapi 

Society 5.0 " Jurnal Islamika : Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman, Vol. 19, No. 02 (2019): 

99–110. 
3 Mahyuddin Barni, “Tantangan Pendidik Di Era Millennial,” Transformatif 3, 

No. 1 (2019): 99–116, Https://Doi.Org/10.23971/Tf.V3i1.1251. 
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semakin berjuang dan lebih giat lagi.4 Pergantian pola 

pembelajaran tentunya tidak semudah yang dibayangkan, 

namun dalam pergantian tersebut pasti terdapat tantangan 

yang akan lebih memacu usaha agar tujuan dari pendidikan 

tersebut terlaksana. 

 

3. Peluang 

     Sesuatu hal yang dapat kita capai dan memiliki 

kemungkinan sangat besar untuk diperoleh disebut dengan 

peluang.5 Pada penelitian ini peluang dapat dikatakan pula 

sebagai suatu kesempatan yang dapat dimanfaatkan dalam 

penerapan pola pembelajaran. 

 

4. Massive Open Online Courses (MOOCs) 

     Massive Open Online Courses (MOOCs) memiliki arti 

Pola baru dalam kegiatan pembelajaran. Dengan kata lain 

merupakan cara belajar dalam jaringan atau model dalam 

proses belajar yang dilaksanakan secara online dengan 

skala besar dan gratis serta bisa akses oleh siapa dan 

dimana saja.6 Massive Open Online Coursses (MOOCs) 

ialah pola baru dalam kegiatan pembelajaran yang 

memanfaatkan jaringan internet dalam penerapannya. 

 

5. Pendidikan 

    Pendidikaniadalah usahassadar danssistematisiuntuk 

menciptakanisuasana pendidikan dan prosesipembelajaran 

yang bertujuan untuk mengembangkan potensi diri 

termasuk sikap dan ilmu pengetahuan, kecerdasan, akhlak 

 
4 Yulias Prihatmoko Henry Praherdhiono, Eka Pramono Adi, “Konstruksi 

Demokrasi Belajar Berbasis Kehidupan Pada Implementasi Lms Dan Mooc,” 

Edcomtech, Vol. 3, No. 2599–2139 (2018): 21–28. 
5 Ibid. 
6 Nita Lestari Dan Vina Serevina, “Pengembangan Multimedia Interaktif 

Berupa Massive Open Online Courses (Moocs) Fisika Sma”, Prosiding Snips , (2017): 

590–94. 
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mulia, serta kreatifitas atau kemampuan yang dibutuhkan 

diri dan lingkungan bahkan negara..7 

 

6. Pembelajaran Sains 

Pembelajaran sains adalah salah satu bagian dari usaha 

lebih baik dalam berperilaku melalui berfikir secara 

bertanggung jawab, kritis dan keatif dalam mengatasi 

permasalahan yang disebabkan oleh dampak sains dan 

teknologi di lingkungan masyarakat.8 

 

7. Studi Literatur 

Penelitian kepustakaan atau literature merupakan 

kegiatan sistematis yang berkaitan dengan bagaimana data 

kepustakaan dikumpulkan melalui membaca, mencatat, 

dan mengolah bahan-bahan dalam penelitian.9 tinjauan 

literatur digunakan untuk mengambil data yang relevan 

dari berbagai sumber database indeks terpercaya. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan database Scopus. 

     Fisika adalah suatu bidang ilmu pengetahuan sains yang 

fokus mempelajari seputar sifat dan fenomena alam serta 

interaksi di dalamnya seperti materi, energi dan perubahan 

zat.101112 Dengan demikian, pembelajaran fisika 

 
7 Eko Risdianto, “Moocs Sebuah Tren Pendidikan Masa Depan,” Prosiding 

Seminar Nasional Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Pgri Palembang, 

(2021): 7-12, 

Https://Jurnal.Univpgripalembang.Ac.Id/Index.Php/Prosidingpps/Article/View/5465. 
8 Erma Wati Et Al., “Literature Research: Ethnoscience In Science Learning,” 

Iop Conference Series: Earth And Environmental Science 1796, No. 1 (2021), 

Https://Doi.Org/10.1088/1742-6596/1796/1/012087. 
9 Fadillah Jamil, Riki Mukhaiyar, and Irma Husnaini, “Kajian Literatur 

Rekonstruksi Mata Kuliah (Studi Kasus Mata Kuliah Pengolahan Sinyal Teknik Elektro 

UNP),” JTEV (Jurnal Teknik Elektro Dan Vokasional) 6, no. 2 (2020): 198, 

https://doi.org/10.24036/jtev.v6i2.108742. 
10 Giancoli And C Douglas, Fisika Edisi Tujuh Jilid 1, (Jakarta : Erlangga, 

2014), hal.2 
11 David Halliday Et Al, Fisika Dasar Edisi Tujuh Jilid 1, (Jakarta : Erlangga, 

2010), hal.42 
12 David Halliday Et Al, Fisika Dasar Edisi Tujuh Jilid 2, (Jakarta : Erlangga, 

2010), hal.21 
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mewujudkaniinteraksi antara pesertaididik dan lingkungannya 

dengan mempelajari ilmu maupun fenomena alam guna 

memperoleh suatu pengetahuan baru dan menjadi suatu 

perubahan sikap menuju lebih baik. 

B. Alasan Memilih Judul 

 

     Alasanipenulis tertarikiuntuk menelitiitentang Tren, 

Tantangan Dan Peluang Massive Open Online Courses 

(MOOCs) Sebagai Pendidikan Masa Depan Dalam 

Pembelajaran Sains, yakni sebagai berikut : 

1. Penulis tertarik memahami dan mendalami penelitian 

tentang Tren, Tantangan Dan Peluang Massive Open 

Online Courses (MOOCs) Sebagai Pendidikan Masa 

Depan Dalam Pembelajaran Sains. 

2. Penulis ingin mengetahui visualisasi pemetaan penelitian 

terkait MOOCs dalam pembelajaran sains yang tercatat 

dalam pengindeks database scopus 

3. Penulis ingin mengetahui rekomendasi peluang penelitian 

berkaitan dengam MOOCs dalam pembelajaran sains 

dimasa mendatang. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikanisebagai prosesiperubahan sikapidan perilaku 

seseorang.13 Sesuai dengan yangidijabarkan dalamiUndang-

Undang Nomor 20 tahun 2003 terkait tentangipendidikan 

sebagaiiusaha sadaridan sistematisuntuk menciptakanisuasana 

belajaridan proses belajar. Pendidikanibertujuan untuk 

mengembangkanipotensi diriitermasuk sikapidan ilmu 

pengetahuan,ikecerdasan, akhlakimulia, serta kreatifitas atau 

kemampuan yangidibutuhkan diriidan lingkungan bahkan 

 
13 Eko Risdianto, “Moocs Sebuah Tren Pendidikan Masa Depan,” Prosiding 

Seminar Nasional Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Pgri Palembang, 

(2021): 7-12, 

Https://Jurnal.Univpgripalembang.Ac.Id/Index.Php/Prosidingpps/Article/View/5465. 
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negara. Setiapiwarga negaraiwajib mendapatkanipendidikan 

yangilayak. Faktor terbentuknya pendidikan yang layak 

diantaranya sarana dan prasarana, sumberidaya manusia 

pendidik yang baik serta kegiatan pembelajaran yang ideal 

yang memang menjadi sebuah harapan peserta didik.14 

Pendidikan yang layak sama dengan pendidikan yang baik 

sehingga dapat mencetak generasi penerus yang berkualitas.15 

Fungsi Pendidikan sebagai bagian dari kebutuhan hidup dan 

sebagai bimbingan untuk mempersiapkan masa depan. Fungsi 

pendidikan tersebut dapat diperoleh dari transmisiibaik 

dalamibentuk pendidikaniformal ataupun pedidikan non 

formal.16 Pendidikan dilaksanakan secara terencana dan 

tersusun mulai dari model,imetode,ikurikulum, pesertaididik 

saranaidan prasarana, serta pendidik dan lingkungan. 

Pendidikaniakan menjadi lebih baik apabila pendidikan 

tersebut dikembangkan agar sesuai dengan tujuan.17  

Pendidikan saat ini dipengaruhi oleh perkembangan 

teknologi dan ilmu pengetahuan sehingga dalam pelaksanaan 

pendidikan mengalami pergeseran. Biasanya pendidikan 

diperoleh dari pendidikan formal, namun saat ini tidak hanya 

pendidikan formal tetapi telah bnyak pula yang menyediakan 

pendidikan non-formal yang melibatkan teknologi internet di 

dalamnya. Melalui teknologi internet banyak informasi yang 

dapat diperoleh. Suatu informasi dapat dengan mudah tersebar 

dengan adanya koneksi jaringan berbasis web maupun 

 
14 Eli Sumiati, Damar Septian, And F Faizah, “Pengembangan Modul Fisika 

Berbasis Scientific Approach Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa”, 

Jurnal Pendidikan Fisika Dan Keilmuan (Jpfk) 4, No. 2 (2018): 75–88, 

Https://Doi.Org/10.2572/Jpfk.V4i2.2535. 
15 Mahyuddin Barni, “Tantangan Pendidik Di Era Millennial”, Jurnal 

Transformatif, Vol. 3, No. 1 (2019): 99-116 
16 Pristian Hadi Putra, “Tantangan Pendidikan Islam Dalam Menghadapi 

Society 5.0",  Jurnal Islamika : Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman, Vol. 19, No. 2 (2019): 99-

110 
17 Damar Septian, “Pembelajaran Ipa Dengan Learning Cycle Berbantuan 

Multimedia Interaktif Ditinjau Dari Pengetahuan Awal Dan Gaya Belajar Siswa,” 

Jurnal Pendidikan Fisika Dan Sains (Jpfs) 1, No. 1 (2018): 1–13. 
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perangkat lunak yang dimiliki masyarakat.18 Oleh sebab itu, 

perlu adanya pengetahuan dan keterampilan yang luas agar 

dapat menyeimbangi perkembangan teknologi.  

Kemajuan TIK memberikan dampak positif bagi 

pendidikan, pendidikan dituntut untuk menemukan 

pendekatan, model, metode pembelajaran yang baru agar dapat 

melawan tantangan yang diberikan. Pendidikan saat ini tidak 

dibatasiioleh ruangwdan waktuwseiringidengan 

perkembanganiteknologi yangiada.19 Melekatnya teknologi 

informasi dan komunikasi pendidikan dalam jaringan (Online) 

digunakan sebagai ruang belajar yang fleksibel, mudah diakses, 

terdistribusi dan berpotensi terbuka. Keterbukaan tersebut dari 

waktu kewaktu telah berkembang dengan berbagai bentuk.20 

Sebab pergeseran pola pendidikan dan pembelajaran, banyak 

peneliti yang mengungkapkan bahwa perlu adanya 

perkembangan dalam pendidikan jarak jauh.21 

 

Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin 

meningkat, kini peseta didik menjadi kurang tertarik atau cepat 

merasa bosan dengan cara pembelajaran dikelas yang 

hanyaimenggunakan bukuiteks danipapan tulisisaja. Tetapi hal 

itu tidak dapat disalahkan, namun pola tersebut harus 

dikembangkan dengan cara yang lain agar minat dan semangat 

belajar peserta didik kembali bahkan semakin meningkat. 

Generasi muda saat ini telah terdominasi oleh budaya terkini 

 
18 Eko Risdianto, “Moocs Sebuah Tren Pendidikan Masa Depan”, Prosiding 

Seminar Nasional Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Pgri Palembang, 

(2021): 7-12 
19 Nita Lestari Dan Vina Serevina, “Pengembangan Multimedia Interaktif 

Berupa Massive Open Online Courses (Moocs) Fisika Sma”, Prosiding Snips  (2017): 

590–94.  
20 Olaf Zawacki-Richter Et Al., “Apa Kata Riset Tentang Moocs – Sebuah 

Eksploratif”, Jilid 19, No. 1 (2018): 242-259. 
21 Jazimatul Husna, “Implementasi Moocs Di Pendidikan Ilmu Perpustakaan 

Dan Informasi (Sebuah Peluang Dan Tantangan Di Indonesia),” Anuva: Jurnal Kajian 

Budaya, Perpustakaan, Dan Informasi 3, No. 3 (2019): 247–56. 
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yang dilingkupi oleh proses digital.22 Akibat proses digital ini, 

lembaga pendidikan  menghadapi perubahan besar. Hal ini 

merupakan peluang  untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

dan merupakan tantangan bagi masyarakat pendidikan  

Indonesia.23 

 

Berdasarkan yang telah dijabarkan diatas mengenai 

pendidikan maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan sebagai 

suatu hal yang wajib didapatkan oleh setiap orang. 

Pendidikanstidak hanyasdiperoleh darissekolah namunsjuga 

dapatsdiperoleh darislingkungan dan teknologi lainnya. Tidak 

menutup kemungkinan bahwa pembelajaran online juga dapat 

membawa dampak positif bagi setiap penggunanya apabila 

dilakukan dengan sebaik mungkin. Guna memperluas ilmu 

pengetahuan dan pengalaman  serta kemahiran dalam 

berteknologi maka perkembangan teknologi terkhusus dalam 

kegiatan pembelajaran secara online atau dalam jaringan juga 

harus kita manfaatkan. Menuntut ilmu tidak hanya ditugaskan 

untuk generasi muda sebagai penerus, namun untuk siapa saja 

tanpa batasan usia. Ilmu pengertahuan yang ada kelak akan 

dapat disalurkan ke generasi berikunya yang tentunya 

membutuhkan pengetahuan tersebut. 

 

 اللَُ يفَْـسَحَِ فَافْـسَحُوا الْمَجَلِسَِ تفََـسَّحُوْافِيَْ لكَُمَْ إِذاَقيِْـلََ ءَامَنوُا يَـأيَُّهَاالَّذِيْنََ

 الْعِلْمََ أوُتوُا وَالَّذِيْنََ مِنْكُمَْ ءَامَنوُا الَّذِيْنََ اللَُ يَرْفعََِ فَانْشُزُوا انْشُزُوا قيِْـلََ وَإِذاَ لكَُمَْ 

 خَبْيْرَ  تعَْمَلوُنََ بمَِا وَاللَُ درََجَت َ 

  

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila 

dikatakan kepada kalian, “Berlapang-lapanglah 

dalam majelis” maka lapangkanlah, niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untuk kalian. 

 
22 Mohd Erfy Ismail Et Al., “Penggunaan Massive Open Online Course (Mooc) 

Dalam Kalangan Pelajar Vokasional,” Journal Of Nusantara Studies (Jonus) 3, No. 1 

(2018): 30, Https://Doi.Org/10.24200/Jonus.Vol3iss1pp30-41. 
23 Mahyuddin Barni, “Tantangan Pendidik Di Era Millennial”, Jurnal 

Transformatif, Vol. 3, No. 1 (2019): 99-116 
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Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu”  maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman diantara kalian dan 

orang-orang yang diberi lmu pengetahuan 

beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui 

atas apa yang kalian kerjakan.” (QS. Al 

Mujadilah: 11) 

 

Bagian diatas menekankanipentingnya mempelajari, 

mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu sehingga 

bermanfaatitidak hanyaiuntuk diriisendiri tetapiijuga  orang 

lain. Allahiakan meninggikaniderajat bagiorang-orang yang 

berimandan berilmu sebelummereka, dan jika mereka menaati 

perintah Allah, mereka akan dihibur segala langkah yang 

diambilnya. 

 

Saatiini, ada banyakiplatform yangimenyediakanisumber 

dayaipendidikan terbukaiyang dapatdiakses olehisemua orang. 

Platform ini disampaikan melaluiisistem berbasisiweb. Sistem 

berbasis web ini disebut MOOCs seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya. Massive Open Online Courses (MOOCs) hadir 

sebagaiipola baru dalam pembelajaran dan pendidikan serta 

penyampaian materinya menggunakan internet, menciptakan 

perubahan dan banyak orang dapat bergabung untuk mengikuti 

pembelajaran secara berkelanjutan.24 Menurut banyak 

penelitian, perlunya pengembangan pembelajaran jarak jauh, 

MOOCs  sebagai sistem pendidikan dan pembelajaran baru 

yang menggunakan Internet untuk mendistribusikan materi 

kuliah ke universitas dan institusi terkenal dunia, telah 

menciptakan semacam revolusi. lainnya..25 Selain itu kelebihan 

yang dimiliki Massive Open Online courses (MOOCs) 

diantaranya tersedia versi gratisnya, menyediakan sertifikat, 

 
24 Jazimatul Husna, “Implementasi Moocs Di Pendidikan Ilmu Perpustakaan 

Dan Informasi (Sebuah Peluang Dan Tantangan Di Indonesia)”, Anuva: Jurnal Kajian 

Budaya, Perpustakaan, Dan Informasi 3, No. 3 (2019): 247–256. 
25 Ibid.Hlm 252 
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dapatidiaksesikapan sajaudan dimanaisaja selagiiterhubung 

denganwkoneksi internet, materi yang disajikan disusun secara 

sistematis dan dapat memilih materi sesuai dengan minat.26  

Massive OpeniOnline Courses (MOOCs) sebagai 

pembelajaran berbasis teknologi digital yang berpotensi. 

MOOCs adalah kesempatan bagi anggota masyarakat untuk 

terlibat dalam pembelajaran tanpa dibatasi oleh lokasi, waktu, 

dan kehadiran yang dijadwalkan secara ketat. Selain itu, 

MOOCs dapat menembus batas wilayah27 Kehadiran MOOCs 

sebagai pola maupun sistem baru dalam kegiatan pembelajaran 

memberikan banyak kesempatan bagi setiap orang yang ingin 

menambah wawasan serta ilmu pengetahuan, terkhusus untuk 

Mahasiswa dan Pendidik serta Lembaga pendidikan untuk 

dapat bergerak aktif dalam belajar.282930 

Pentingnya Massive Open Online Courses (MOOCs) 

sebagai inovasi pembelajaran pada saat ini perlu terus 

dikembangkan. Berdasarkan penelitian sebelumnya terkait 

Massive Open Online Courses (MOOCs) telahsbanyak 

dilakukan. Namun,sreview yangsmembahas terkaitstinjauan 

literatursbibliometrik masih minum dilakukan. Selain itu 

penelitian-penelitian sebelumnya hanya membahas MOOCs di 

 
26 Eko Risdianto, “Moocs Sebuah Tren Pendidikan Masa Depan”, Prosiding 

Seminar Nasional Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Pgri Palembang, 

(2021): 7-12 
27 Bambang Wibisono, “Humaniora Dan Era Disrupsi,” No. 1 (2020): 19–30. 
28 Husna, “Implementasi Moocs Di Pendidikan Ilmu Perpustakaan Dan 

Informasi (Sebuah Peluang Dan Tantangan Di Indonesia).” Anuva: Jurnal Kajian 

Budaya, Perpustakaan, Dan Informasi 3, No. 3 (2019): 247–256. 
29 Eko Risdianto, “Moocs Sebuah Tren Pendidikan Masa Depan.” Prosiding 

Seminar Nasional Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Pgri Palembang, 

(2021): 7-12. 
30 Bambang Wibisono, “Humaniora Dan Era Disrupsi.” No. 1 (2020): 19–30. 
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bidang pendidikan teknik,3132 ilmu komputer,33 ilmu 

kedokteran34 dan MOOCs secara umum. Sehingga melalui 

penelitian penulis, urgensi perlunya dilihat kebaharuan Tren, 

Tantangan dan Peluang dari Massive Open Online Courses 

(MOOCs) dalam pembelajaran sains  perlu dilakukan.  

 

D. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 

Berdasarkanolatar belakangimasalah yangitelah diuraikan, 

makaidapat diidentifikasiimasalah-masalahiyang terkait 

dengan penelitianiini yakni sebagaiiberikut: 

1. Penelitian yang membahas terkait tinjauan literatur 

bibliometrik tentang Tren, Tantangan dan Peluang 

Massive Open Online Courses (MOOCs)idalam 

PembelajaraniSains masihisangat minimidilakukan. 

2. Penelitian yang membahas studi literatur tentang Massive 

Open Online Courses (MOOCs) masih sangat jarang 

dilakukan. 

3. Pentingnya Massive Open Online Courses (MOOCs) 

sebagai inovasi pembelajaran pada saat ini perlu terus 

dikembangkan 

4. Pentingnya meningkatkan relevansi antar bidang ilmu 

dalam pembelajaran abad-21 

 
31 Ruth Cobos and Juan Carlos Raiz-Garcia, “Improving Learner Engagement 

in MOOCs Using a Learning Intervention System: A Research Study in Engineering 

Education,” Computer Applications in Engineering Education 29, no. 4 (2021): 733–

49, https://doi.org/10.1002/cae.22316. 
32 Jeremi London and Cynthia Young, “The Role of Massive Open Online 

Courses (MOOCs) in Engineering Education: Faculty Perspectives on Its Potential and 

Suggested Research Directions,” International Journal of Engineering Education 32, 

no. 4 (2016): 1788–1800, 

https://api.elsevier.com/content/abstract/scopus_id/84992688774. 
33 R W Crues et al., “How Do Gender, Learning Goals, and Forum Participation 

Predict Persistence in a Computer Science MOOC?,” ACM Transactions on Computing 

Education 18, no. 4 (2018), https://doi.org/10.1145/3152892. 
34 Kutty Kumar, “A Study of Veterinary Scholars’ Perception of MOOCs,” 

Information and Learning Science 120, no. 11 (2019): 743–57, 

https://doi.org/10.1108/ILS-04-2019-0031. 
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Adapun batasanimasalah padaipenelitian iniiialah topik 

bahasan yang dibahas, tahun metadata yang digunakan dan 

jenis data sekunder yang dipakai. 

E. Rumusan Masalah 

 

     Berdasarkanilatar belakangiyang telah dijabarkan dan 

fokusipenelitian, makaipeneliti merumuskanimasalah sebagai 

berikut: 

1. BagaimanaiTren Massive Open online Courses (MOOCs) 

sebagaiipendidikanimasa depan dalam pembelajaran sains 

pada lima tahun trakhir ? 

2. Bagaimana tantangan dari Massive Open online Courses 

(MOOCs) sebagaiipendidikanimasa depanidalam 

pembelajaranisains periode tahuni2016-2021 ? 

3. Bagaimanairekomendasi peluangipenelitian dimasa 

mendatangiberkaitan dengan Massive Open online Courses 

(MOOCs) sebagai pendidikan masa depan dalam 

pembelajaran sains ? 

 

F. Tujuan Penelitian 

 

     Tujuanipenelitian secaraiumum adalah untukimenemukan 

danimembuktikan pengetahuan. Berdasarkanrumusanimasalah 

tersebut, makaipenelitian ini bertujuaniuntuk : 

1. MengetahuiiTren Massive Open online Courses (MOOCs) 

sebagaiipendidikaimasa depan dalam pembelajaran sains 

pada lima tahun terakhir. 

2. Mengetahui tantangan dari Massive Open online Courses 

(MOOCs) sebagaiipendidikanimasa depan dalam 

pembelajaran sains periode tahun 2016-2021. 

3. Menemukansrekomendasi peluangspenelitian dimasa 

mendatangsberkaitan dengan Massive Open online 

Courses (MOOCs) sebagaiipendidikanimasa depan dalam 

pembelajaran sains. 
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G. Manfaat Penelitian 

 

     Dalamspenelitian inisterdapat beberapasmanfaat diantara 

sebagai berikut : 

 

1. ManfaatiTeoritis 

     Hasilspenelitian inisdiharapkan dapatsmenambah 

pengetahuansterkait perkembangansjumlah artikelsdalam 

periodeslima tahunsterakhir dan memberikaniwawasan 

serta memberikan gambaran guna menemukanipeluang 

trend ide penelitian mendatang, menginspirasiidalam 

kegiatan pembelajaraniyang dapat diterapkan dalam 

pembelajaranisains terkhususiFisika. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

     Memberikanipengetahuan atauwinformasi dan 

pengalamanwdalam melihatwpeluang trendwide 

penelitianiguna menemukaniinovasi dalammelakukan 

penelitianidi masaimendatang. 

 

b. Bagi Pendidik 

Penelitianiini dapatidijadikan salahisatu masukan 

untukipendidik diisekolah maupunidi Perguruan 

Tinggiwdalam kegiatan pembelajaran guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran agar tujuan dari 

belajar dapat semakin terlaksana secara maksimal. 

Selaineitu, penelitianwini dapatwmeningkatkan 

kemampuanidalam menemukanirekomendasiipeluang 

trendde penelitian di masaimendatang. 
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H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sebelumnya telah banyak peneliti yang meneliti topik 

terkait, beberapa peneliti terdahulu yang relevan telah mengkaji 

MOOCs pada berbagai sumber, yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rakesh Kumar.35 Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dampak dari Covid-19 

membuat setiap lembaga pendidikan tinggi terkemuka 

meluncurkan MOOCs masing-masing dengan berbagai 

tujuan. MOOCs memiliki peluang guna meningkatkan 

pola pembelajaran dan pengajaran yang dilaksanakan 

secara online atau berbantuan dengan platform teknologi 

pendidikan yang skalabel. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Tareq Rasul36 menjabarkan 

tinjauan literatur sistematis berpengaruh terdahap 

bertambahnya teori konsep wisata halal yaitu 

setiapwkegiatan atauwobjek wisatawyang 

diperbolehkanwmenurut ajaranwislam sehingga 

memberikan landasan dasar bagi peneliti untuk 

membangun.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Meina Zhu, et.al37 

menerangkan bahwa studi penelitian MOOC 

menggunakan basis data platform dan wawancara 

mengenai topik penelitian sebagian besar penelitian 

MOOC berfokus pada masalah pelajar seperti pengalaman 

pelajar, pembelajaran sosial, keterlibatan, pembelajaran 

mandiri, motivasi, kinerja dan penyelesaian MOOCs. 

 
35 Rakesh Kumar Meet and Devkant Kala, “Trends and Future Prospects in 

MOOC Researches: A Systematic Literature Review 2013–2020,” Contemporary 

Educational Technology 13, no. 3 (2021), https://doi.org/10.30935/cedtech/10986. 
36 Tareq Rasul, “The Trends, Opportunities and Challenges of Halal Tourism: 

A Systematic Literature Review,” Tourism Recreation Research 44, no. 4 (2019): 434–

50, https://doi.org/10.1080/02508281.2019.1599532. 
37 Meina Zhu, Annisa R. Sari, and Mimi Miyoung Lee, “A Comprehensive 

Systematic Review of MOOC Research: Research Techniques, Topics, and Trends 

from 2009 to 2019,” Educational Technology Research and Development 68, no. 4 

(2020): 1685–1710, https://doi.org/10.1007/s11423-020-09798-x. 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Sonia Rolland Sobral38. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa publikasi terus 

meningkat, jurnal mana yang diterbitkan, organisasi dan 

negara mana yang paling banyak menerbitkan, dan artikel 

mana yang paling banyak dikutip. disimpulkan bahwa 

karena MOOCs adalah kenyataan, tampaknya masih ada 

kemungkinan untuk berevolusi dalam publikasi 

berkualitas baik. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Caixia Liu.39 Menyajikan 

tinjauan bibliometrik terkait pendidikan online yang 

mengakibatkan perubahan besar dalam pendidikan. 

Massive Open Online Courses (MOOCs) telah menjadi 

mode pembelajaran yang populer dalam beberapa tahun 

terakhir. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Jeya Amantha Kumar dan 

Hosam Al-Samarraie40. Studi ini menemukan bahwa 

tantangan utama yang dihadapi oleh instruktur saat 

menggunakan MOOC adalah redundansi, kurangnya 

fasilitas dan paparan, pengetahuan yang tidak kompeten 

dalam desain dan pengembangan kursus MOOC, dan 

program kepemimpinan dan pengembangan kapasitas 

yang tidak memadai. Karena itu, solusi yang mungkin 

untuk tantangan ini diidentifikasi dan didiskusikan. 

Temuan ini dapat membantu pembuat kebijakan 

mengeksplorasi strategi untuk pengembangan, 

implementasi, dan keberhasilan MOOC di masa depan 

dalam konteks pendidikan tinggi di Malaysia. 

 
38 S R Sobral, “Massive Open Online Courses: A Bibliometric Review,” 

International Journal of Information and Education Technology 11, no. 5 (2021): 205–

11, https://doi.org/10.18178/ijiet.2021.11.5.1513. 
39 C Liu, “A Bibliometric Review on Latent Topics and Trends of the Empirical 

MOOC Literature (2008–2019),” Asia Pacific Education Review, 2021, 

https://doi.org/10.1007/s12564-021-09692-y. 
40 Jeya Amantha Kumar and Hosam Al-Samarraie, “MOOCs in the Malaysian 

Higher Education Institutions: The Instructors’ Perspectives,” Reference Librarian 59, 

no. 3 (2018): 163–77, https://doi.org/10.1080/02763877.2018.1458688. 
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Berdasarkan penelitian-penelitian relevan yang telah 

dijabarkan diatas penelitian ini juga membahas terkait Massive 

Open Online Courses (MOOCs), namun letak perbedaannya 

yaitu pada objek penelitian yang berfokus pada pembelajaran 

sains, selain itu penelitian ini hanya dilakukan pada database 

scopus dari tahun 2016-2020. 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan merupakan suatu rangkaian 

pembahasan yangwsaling berhubunganwdari satuibab ke bab 

yang lainnya. Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, maka 

berikut sistematika penulisan skripsi antara lain: 

1. Bab I Pendahuluan 

Pada babiini peneliti menjelaskanimengenai penegasan 

judul, lataribelakangimasalah, identifikasiidan batasan 

masalah, rumusanamasalah, tujuanipenelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitianiterdahulu yang relevan, dan 

sistematika penulisan. 

2. Bab II Kajian Teoritik 

Pada babiini peneliti memaparkan teori-teori yang 

digunakanidalamipenelitian. 

3. Bab III Metode Penelitian 

Pada babiini berisi waktuidan tempat2penelitian; 

pendekatanwdan jeniswpenelitian; populasi,isampel dan 

teknikwpengumpulan data; definisiwoperasionalivariabel; 

instrumenipenelitian; metodeianalisis data; sertawuji 

validitasidan reliabilitasidata. 

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Babiini berisiitentang deskripsiidata sertaipembahasan 

hasilipenelitian danianalisis. 

5. Bab V Penutup 

Babiini membahass mengenai kesimpulanidariwhasil 

penelitianiyang telahidilakukan danijuga berisiisaran serta 

rekomendasiiuntuk penelitianiberikutnya. 

 



16 
 

 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

A. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan sistematis kegiatan yang 

berkaitan dengan metode pengumpulan data pustaka, yakni 

membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan dalam 

penelitian.41 Tinjauan  literatur  menjadi bagian  kegiatan  

untuk membuat ringkasan dan sinopsis suatu area riset dari 

penelitian  sebelumnya  secara mendalam dan  kritis,  dari  

kegiatan  ini  dapat  dihasilkan  dan  ditemukan penelitian 

sebelumnya yang berkualitas.Tinjauan literatur terdiri dari 

berbagai jenis metode diantaranya  : tinjauan  traditional, 

studi pemetaan  secara sistematis, tinjauan literatur secara 

sistematis dan studi  tertiary.42 

Tinjauan  literatur  menjadi   kegiatan  untuk  membuat  

ringkasan  dan  sinopsis suatu  area  riset  dari penelitian  

sebelumnya  secara  mendalam  dan  kritis,  dari kegiatan  

ini  dapat  dihasilkan  dan  ditemukan  penelitian 

sebelumnya yang berkualitas.43 Dalam penelitian  Studi 

literatur  mempunyai prosedur penelitian untuk 

mengumpulkan berbagai referensi teori yang relevan 

dengan kajian atau permasalahan yang ditemukan. 

Prosedur penelitian pada penelitian studi literatur  terdiri 

dari pengumpulan data, pengolahan data, jika data yang 

dikumpulkan lengkap, maka dilakukan analisis data, 

kemudian akan mendapatkan hasil dari data-data yang 

 
41 Jamil, F., Mukhaiyar, R. Dan Husnaini, I. (2020) “Kajian Literatur 

Rekonstruksi Mata Kuliah (Studi Kasus Mata Kuliah Pengolahan Sinyal Teknik Elektro 

UNP),” Jurnal Teknik Elektro Danvokasional, Vol.6, No.2 (2020) : 198–203   
42 Sigit Purworaharjo and Gerry Firmansyah, “Tinjauan Literatur Secara 

Sistematis Pada Self-Service Business Intelligence,” Konferensi Nasional Sistem 

Informasi, (2018): 986. 

http://jurnal.atmaluhur.ac.id/index.php/knsi2018/article/view/482/407. 
43 Ibid. hlm 986 
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telah didapatkan dengan analisis data.44 Dalam penelitian 

ini seluruh referensi dikumpulkan dan dianalisis. 

SLR (Systematic Literature Review)  merupakan suatu 

metode atau teknik dalam penelitian  untuk mengevaluasi, 

mengidentifikasi dan menafsirkan dengan pertanyaan atau 

topik bahasan  tertentu dalam penelitian yang akan 

dibahas, atau biasa digunakan untuk mengkaji 

menemukan data terkait yang akan diteliti. Metode ini 

cocok digunakan dalam pembahasan studi literatur dan 

juga memperjelas dalam memberikan gambaran terkait 

manfaat dan rumusan masalah.45 

Implementasi dari metode SLR (Systematic Literature 

Review) akan membantu dalam pemilihan referensi pada 

studi literatur ini. Tahapan tinjauan pada metode SLR 

(Systematic Literature Review) ini ada tiga jika dijabarkan 

seperti berikut: 

1. Perencanaan (Planning) 

Planning atau tahap perencanaan  dimulai 

dengan menetapkan  pertanyaan penelitian 

(Research Question/RQ). Proses pencarian literatur 

menggunakan RQ sebagai acuan. Kemudian untuk 

memenuhi RQ  yang sudah ditetapkan  sebagai  

hasil dari SLR dilaksanakan analisis &sintesis data,. 

RQ  harus bersifat : bermanfaat, terukur, arahnya ke 

pemahaman terhadap state-of-the-art research dari 

suatu topik penelitian.46 

Dalam pembahasan studi literatur ini mengacu 

pada rumusan masalah yang telah dijabarkan pada 

pendahuluan, data yang digunakan berupa data 

sekunder, dalam pengambilan data pada studi 

 
44 Ibid. hlm 200 
45 Zhigao Liu et al., “Visualizing the Intellectual Structure and Evolution of 

Innovation Systems Research: A Bibliometric Analysis,” Scientometrics 103, no. 1 

(2015): 135–58, https://doi.org/10.1007/s11192-014-1517-y. 
46 Purworaharjo, Sigit Firmansyah, Gerry “Tinjauan Literatur Secara Sistematis 

Pada Self-Service Business Intelligence.” Konferensi Nasional Sistem Informasi, hlm. 

987. 
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literatur ini tidak harus turun ke lapangan dalam  

memperoleh data, melainkan dapat diperoleh dari 

studi pustaka atau dokumen, data yang sudah 

didapat akan dianalisis dan disimpulkan  kemudian 

mendapatkan hasil kesimpulan. 

 

2. Pelaksanaan (Conduting) 

Pada tahap ini observasi literatur dibutuhkan 

waktu cukup lama dalam mencari artikel ataupun 

jurnal terkait dan relevan sesuai pada pembahasan 

penelitian studi literatur ini, mengingat semua acuan 

dan data ada pada data sekunder, yang tanpa harus 

terjun ke lapangan namun berdasarkan artikel atau 

jurnal yang relevan, bukan hanya itu tidak 

sembarangan dalam memilih jurnal, artikel atau 

literatur, salah satunya dengan mengambil referensi 

dari luar atau jurnal internasional yang terpecaya, 

setelah itu dipilih, dipilah dan dianalisis dari jurnal 

yang sudah dicari berdasarkan judulselanjutnya 

akan diolah dan dicantumkan kedalam studi 

literatur. 

 

3. Pelaporan (Reporting) 

Pada tahap akhir dalam metode SLR 

(SystematicLiterature Review) ini merupakan tahap 

dimana tulisan dari hasil SLR yang sudah dicari 

akan diolah dalam bentuk tulisan dan dilanjutkan 

kedalam pembahasan artikel studi literatur.47 

 

 

 

 

 

 
47 Dasanty, L.V Dan Dermawan, D.A “Studi Literatur Monitoring Manajemen 

Jaringan Internet Dengan Konsep Snmp Terhadap Akses Siswa” Jurnal It-Edu, 5(1), 

(2020): 40. 
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B. Tren, Tantangan dan Peluang 

 

  Tren merupakan perubahan dalam perkembangan suatu 

fenomena.48 Sesuatu yang bersifat fakta dan sedang banyak 

dibicarakan oleh banyak orang pada saat ni disebut dengan 

tren atau dalam bahasa inggis yaitu Trend. Selain itu tren 

juga merupakan segala sesuatu yang disukai atau 

digunakan oleh sebagian besar masyarakat pada saat 

tertentu. Berdasarkan definisi diatas jika dijabarkan secara 

rinci ialah, pertama tren adalah segala sesuatu maksudnya 

tren tidak hanya untuk satu objek atau benda tertentu 

namun tren dapat terjadi pada semua hal contohnya tren 

dalam berpakaian, tren dalam pendidikan dan masih 

banyak lagi. Kedua, tren adalah hal yang sedang 

dibicarakan, disukai dan digunakan maksudnya adalah 

segala sesuatu (objek atau benda) yang sedang disukai 

banyak orang akan sering untuk dibicarakan bahkan 

digunakan. Ketiga, tren terjadi pada saat tertentu 

maksudnya adalah tren memiliki masa atau umur di 

masyarakat. Tren untuk tahun ini dan tahun depan tidak 

bisa dipastikan akan sama bahkan kemungkinan besar akan 

berubah menyesuaikan dengan perkembangan zaman.49 

Jadi secara garis besar tren merupakan segala sesuatu 

yang sedng menjadi pusat perhatian di masyarakat pada 

kurun waktu tertentu. Apabila dikaitkan pada dunia 

pendidikan, tren adalah pendidikan atau pola pembelajaran 

yang sedang digemari oleh masyarakat pada periode 

tertentu. 

Tantangan merupakan suatu hal yang disebut dengan 

upaya yang bersifat membangkitkan dan memiliki tujuan 

merangsang fikiran agar dapat menggugah kemampuan 

dalam mengatasi masalah. Rangsangan dalam hal ini 

 
48 Dwiyantoro And Junandi, “Tren Topik Penelitian Dan Kajian Bibliometrik 

Prosiding Bidang Ilmu Perpustakaan Di Indonesia Periode 2015-2017.” 
49 Putra, “Tantangan Pendidikan Islam Dalam Menghadapi Society 5.0.” Jurnal 

Islamika : Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman, Vol. 19, No. 02 (2019): 99–110. 
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berpengaruh untuk bekerja lebih giat lagi ataupun berusaha 

lebih keras lagi dan sebagainya.50 Tantangan ialah 

halangan yang dapat membuat kita semakin berjuang dan 

lebih giat lagi.51  Pergantian pola pembelajaran tentunya 

tidak semudah yang dibayangkan, namun dalam pergantian 

tersebut pasti terdapat tantangan yang akan lebih memacu 

usaha agar tujuan dari pendidikan tersebut terlaksana. 

Peluang ialah sesuatu hal yang dapat kita capai dan 

memiliki kemungkinan sangat besar untuk diperoleh 

disebut dengan peluang. Peluang tersebut umumnya sering 

dikaitkan dengan sebuah percobaan. Agar peluang tercipta 

tentu perlu dilakukan suatu usaha.52 Jadi secara sederhana 

peluang merupakan kesempatan atau harapan timbulnya 

sesuatu yang diharapkan. 

Dewasa ini berbagai aktivitas hidup telah didominasi 

oleh produk berteknologi tinggi. Tidak sedikit dari kita 

yang tidak bisa hidup tanpa teknologi. Hal ini menandakan 

bahwa perkembangan sains dan teknologi yang sangat 

cepat tak dapat dihindari tetapi harus dihadapi dan 

dikuasai. Menghadapi era globalisasi, penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi menjadi suatu keharusan. Hal 

tersebut menuntut berbagai pihak untuk dapat 

mengembangkan kemampuan yang berhubungan dengan 

pengembangan kemampuan di bidang teknologi. 

Pengembangan kemampuan siswa dalam menguasai 

teknologi telah diupayakan pada setiap pembaruan 

kurikulum yang dilakukan pemerintah guna memperoleh 

 
50 Mahyuddin Barni, “Tantangan Pendidik Di Era Millennial,” Transformatif 3, 

No. 1 (2019): 99–116, Https://Doi.Org/10.23971/Tf.V3i1.1251 
51 Yulias Prihatmoko Henry Praherdhiono, Eka Pramono Adi, “Konstruksi 

Demokrasi Belajar Berbasis Kehidupan Pada Implementasi Lms Dan Mooc,” 

Edcomtech, Vol. 3, No. 2599–2139 (2018): 21–28.  
52 Ibid. 
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generasi bangsa yang siap dan handal dalam menghadapi 

era globalisasi.53 

Perguruan tinggi ditemui dengan masyarakat digital 

yang menuntut pelayanan pendidikan yang serba cepat dan 

pasti, hal tersebut merupakan suatu tantangan yang sangat 

hebat54. Internet membawa manusia semakin dalam 

memasuki dunia indah tanpa batas yang disebut era digital. 

Ini sebuah era di mana sistem dan perangkat teknologi bisa 

menghubungkan manusia yang satu dengan yang lainnya 

dalam sebuah “relasi” yang bersifat maya.55 Indonesia dan 

seluruh dunia dihadapkan pada tantangan perubahan 

lingkungan kerja dan cara kerja. Pekerjaan-pekerjaan yang 

bertumpu pada otot berganti dengan teknologi robot..56 

Di bidang pendidikan juga terjadi disrupsi atau 

perubahan luar biasa yang ditandai dengan munculnya 

sistem atau pola pembelajaran baru.57 Perkuliahan melalui 

internet online dan terbuka bagi siapa saja akan 

berlangsung semakin masif. Tugas guru dan dosen dimasa 

depan adalah menyediakan layanan e-learning dengan 

materi dan problematika kerja berkualitas tinggi. Secara 

online guru atau dosen membuka forum dan chatting 

bersama peserta didiknya dalam penguasaan kompetensi 

tertentu atau memecahkan masalah-masalah kerja yang 

kompleks. Peserta didik dapat berlatih sendiri 

menggunakan multimedia tutorial.58 

 

 
53 Iik Nurhikmayati, “Implementasi Steam Dalam Pembelajaran Matematika,” 

Didactical Mathematics 1, No. 2 (2019): 41–50, 

Https://Doi.Org/10.31949/Dmj.V1i2.1508. 
54 H Muchsin, “Peluang Dan Tantangan Perguruan Tinggi Menghadapi 

Revolusi Digital Di Era Society 5 . 0,” (2021),: 350–55. 
55 Zaprulkhan Khan, “A Literate Civilization,” Mawa’izh: Jurnal Dakwah Dan 

Pengembangan Sosial Kemanusiaan 10, No. 1 (2019): 171–89, 

Https://Doi.Org/10.32923/Maw.V10i1.710. 
56 Putu Sudira, Metodologi Pembelajaran Vocational: Inovasi, Teori Dan 

Praksis, UNY Press, 2018. 
57 Bambang Wibisono, “Humaniora Dan Era Disrupsi,”, No. 1 (2020): 19–30. 
58 Wisnu Rachmad Prihadi, “Model Teacherpreneur Pada Pembelajaran 

Vokasi,” Jurnal Pendidikan Teknik Sipil I, No. 1 (2019): 50–58. 
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Teknologi yang berkembang pesat membuat manusia 

terkesan dan takjub karena fitur maupun trobosan-trobosan 

yang ditawarkan.59 Selain teknologi, ilmu pengetahuanpun 

berkembang pesat. Apabila tidak menguasai keduanya 

maka akan tersisih. Maka dari itu hubungan antara 

teknologi dan ilmu pengetahuan harus dipahami dan 

dimiliki oleh seorang pendidik sebagai pegangan yang 

akan disalurkan ke ank didiknya.60 

 

C. Massive Open Online Courses (MOOCs) 

 

1. Pengertian dan Sejarah Perkembangan Massive Open 

Online Courses (MOOCs). 

Bentuk dari perkembangan teknologi yang muncul 

guna mendukung dunia pendidikan adalah Massive 

OpeniOnline Courses (MOOCs). MOOCs ialah bentuk 

pelaksanaan pendidikan yang berbasis teknologi yang 

kerap semakin banyak digunakan oleh masyarakat luas. 

MOOCs pada hakikatnya merupakan perkuliahan 

online yang bersifat interaktifidan melibatkan banyak 

peserta. Ada istilah Universitas maya untuk sebutan 

lain dari  MOOCs karena setiap yang mengikutinya 

bebas memilih kelas sesuai dengan bidang yang 

diminati. Peserta dapat mengikuti kuliah dimana ia 

memiliki waktu dan terkoneksi dengan internet. Sama 

halnya dengan perkuliahan biasa, peserta dituntut 

menyimak informasi yang disampaikan, membaca 

materi pendukung yang diberikan dan mengerjakan 

tugas-tugas yang harus diserahkan pada waktu yang 

telah ditentukan. Peserta hanya perlu mendaftarkan diri 

tanpa embel-embel persyaratan yang rumit kemudian 

dapat mengikuti semua kegiatan termasuk 

 
59 Belawati,Tian., Buku Pembelajaran Online, (Tangerang Selatan: Universitas 

Terbuka, 2019), 179. 
60 Much. Khoiri, Guru Pembelajar, Bukan Guru Biasa, (Jawa Timur: Sahabat 

Pena Kita,  2020), 232. 
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mengerjakan tugas dan berdiskusi. Pembelajaran 

online ini selain mudah didapatkan, juga bisa diperoleh 

secara gratis.61 

Massive Open Online Coursesi(MOOCs) 

merupakan salah satu buah dari revolusi bidang 

pendidikan tinggi Abad 21. MOOCs Sudah 

berkembang dan di gunakan di banyak Negara, 

Khususnya Eropa dan Amerika. Namun belum banyak 

digunakan di Asia, khususnya di Indonesia. MOOCs 

hadir dengan memberikan model pembelajaran baru 

dan kesempatan untuk calon mahasiswa di fakultas dan 

dan universitas untuk dapat bergerak aktif dalam 

belajar.62  

MOOCs adalah suatu sistem penyelenggaraan 

pendidikan yang bersifat masif, di mana secara teoritis 

tidak ada batasan jumlah peserta, karena siapapun 

diperbolehkan untuk berpartisipasi dan biasanya tanpa 

biaya serta pelaksanaannya online, karena aktivitas 

pembelajaran biasanya terjadi dalam lingkungan maya. 

Massive Open Online Courses didefinisikan sebagai 

suatu sistem dalam menyampaikan materi 

pembelajaran secara online kepada siapapun yang ingin 

mengikuti perkuliahan, tanpa batasan jumlah peserta. 

Model pembelajaran ini juga dirancang sebaik 

mungkin agar tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan dapat tercapai. Model pelaksanaan 

pendidikan berbasis teknologi, bersifat terbuka untuk 

siapa saja dan kegiatan pembelajarannya melalui web 

adalah definisi lain dari MOOCs.63 

 
61 Setyowati, Lis Ed., Mengenal Massive Open Online Courses (Moocs) 

Kepada Pustakawan (Perpustakaan Nasional, 2015), 06. 
62 Jazimatul Husna, “Implementasi Moocs Di Pendidikan Ilmu Perpustakaan 

Dan Informasi (Sebuah Peluang Dan Tantangan Di Indonesia),” Jurnal Kajian Budaya, 

Perpustakaan, Dan Informasi 3, No. 3 (2019): 247–56. 
63  Setyowati, Lis Ed., Mengenal Massive Open Online Courses (Moocs) 

Kepada Pustakawan (Perpustakaan Nasional, 2015), 07. 
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Banyak penelitian mengemukakakan bahwa 

perlunya pengembangan dalam pendidikan jarak jauh,  

MOOCs hadir sebagai sebuah model baru pendidikan 

dan pembelajaran, yang menggunakan internet dalam 

menyampaikan materi perkuliahan di perguruan tinggi 

dan lembaga pendididkan bergengsi dunia, 

menciptakan semacam revolusi dan orang-orang ini 

saling bergabung untuk melakukan kursus 

berkelanjutan. Model pembelajaran berkelanjutan ini 

disebut sebagai "Massive Open Online Courses" atau 

disingkat "MOOCs", yang menciptakan  model 

pembelajaran dari berbagi penjuru dunia yang tersedia 

bagi siapa saja, setiap mahasiswa dapat mengakses ke 

program yang ditawarkan oleh berbagi perguruan 

ringgi, lembaga pendidikan dan organisasi-organisasi 

pendidikan. MOOCs adalah model pembelajaran 

berbasis online yang dapat diakses oleh setiap orang 

diseluruh penjuru dunia secara gratis. Meskipun ada 

kekhawatiran bahwa ini dapat membawa gangguan dan 

mengurangi kualitas pendidikan di perguruan tinggi.64  

Tantangan utama dalam platform pembelajaran 

skala besar, seperti MOOCs, adalah bagaimana 

memberikan materi pembelajaran berkualitas tinggi 

kepada peserta kursus berdasarkan kebutuhan spesifik 

mereka. seperti yang telah kita bahas sebelumnya, 

mayoritas peserta MOOCs saat ini sudah bekerja, 

pelajar dewasa. pelajar ini sering berpartisipasi dalam 

MOOCs untuk mencari pengetahuan atau keterampilan 

khusus untuk meningkatkan kinerja dalam pekerjaan 

mereka saat ini atau dalam persiapan untuk kemajuan 

karir. beberapa artikel dalam korpus analitik kami 

mengeksplorasi kelayakan rekomendasi pembelajaran 

yang dipersonalisasi sebagai alat yang ampuh untuk 

 
64 Husna, “Implementasi Moocs Di Pendidikan Ilmu Perpustakaan Dan 

Informasi (Sebuah Peluang Dan Tantangan Di Indonesia)”, Vol.3, (2019): 247-256. 
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memungkinkan pelajar dewasa untuk berbagi pendapat 

dan mendapatkan manfaat dari pengalaman satu sama 

lain. Mekanisme rekomendasi ini biasanya 

menyarankan kuliah video dan sumber belajar lainnya 

berdasarkan minat dan aktivitas peserta dalam kursus 

MOOCs.65 

 

Massive Online Open Course yang memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasii(TIK) dalam 

pembelajaran dan proses akademik ditujukan untuk: 

a. Menyebarluaskan modul-modul pembelajaran 

terstruktur (structured learningimodule), baik 

melalui sistem transfer kredit maupun blended 

learning. 

b. Mengupayakan kesetaraanidalam penyebarluasan 

lmu pengetahuan (equity nknowledge sharing) 

c. Membangun budaya kolegial dalam perguruan 

tinggi Indonesia. 

Platform yang digunakan untuk MOOCs sekarang 

ini sangat beragam, namun pada dasarnya mereka 

memiliki 4 karakteristik mendasar, yakni:66 

a. Massive 

MOOCs memiliki prinsip infinite scalability, 

artinyaiskalanya tidak terbatas. Jumlah peserta 

MOOCs bisa mencapai ratusan ribu orang untuk 

tiap perkuliahan. Hal ini karena secara teknis, tidak 

ada hambatan yang dapat membatasi jumlah 

peserta. 

 

 

 
65 Ahmed Mohamed Fahmy Yousef Dan Tamara Sumner, “Reflections On The 

Last Decade Of Mooc Research,” Computer Applications In Engineering Education 29, 

No. 4 (2021): 648–65, Https://Doi.Org/10.1002/Cae.22334. 
66 Setyowati, Lis Ed., Mengenal Massive Open Online Courses (Moocs) 

Kepada Pustakawan (Perpustakaan Nasional, 2015), 07. 
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b. Open 

Tidak ada persyaratan khusus untuk mengikuti 

MOOCs.iyang diperlukan hanyalah piranti untuk 

mengaksesnya (komputer atau piranti mobile) dan 

koneksi internet. Selain itu, beberapa MOOCs 

ditawarkan dengan cuma-cuma; beberapa hanya 

mengenakan biaya untuk proses penilaian hasil 

pembelajaran dan sertifikat yang akan diterima 

peserta; dan yang lain menetapkan biaya tertentu 

untuk mengikuti MOOCs. 

 

c. Online 

Pada masa-masa awal perkembangannya, MOOCs 

menawarkan akses online ke seluruh bagian dari 

kegiatannya. Namun pada perkembangan 

berikutnya, beberapa universitas memanfaatkan 

MOOCs untuk mendukung perkuliahan 

konvensional. Universitas menyediakan materi 

MOOCs melalui platform tertentu kemudian 

mahasiswa menggunakan materi tersebut, misalnya 

rekaman perkuliahan, bahan bacaan, dan soal kuis. 

Perkuliahan online ini digabungkan dengan metode 

perkuliahan konvensional berupa tatap muka di 

kelas. Dengan demikian, ada kesempatan untuk 

melakukan kegiatan diskusi kelompok secara tatap 

muka, melakukan proyek uji coba ataupun 

mengadakan kuis untuk mengetahui perkembangan 

dari masing-masing peserta didik. 

 

d. Courses 

Perkuliahan yang diselenggarakan MOOCs dikelola 

sebagai satu perkuliahan yang utuh. Dirancang 

sesuai tujuan pembelajaran, perkuliahan ini juga 

mengharuskan siswa untuk membaca bahan bacaan 

yang disarankan, menyimak paparan dari pengampu 

perkuliahan, dan juga mengikuti kuis serta 
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mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Peserta 

juga didorong untuk terlibat dalam diskusi online 

dalam forum yang disediakan. Peserta juga bisa 

mendapatkan sertifikat apabila ia telah 

menyelesaikan perkuliahan. 

 

Inisiatif Massive Open Online Courses (MOOCs) 

berbagi keinginan untuk meningkatkan akses ke 

pendidikan tetapi berbeda dalam tujuan, struktur, dan 

metode penyampaian pembelajaran. Seperti penawaran 

pendidikan online lainnya, Massive Open Online 

Courses (MOOCs) menawarkan jenis pengalaman 

pembelajaran jarak jauh yang jauh melampaui metode 

tradisional kursus korespondensi, dengan presentasi 

materi terbatas dan percakapan satu arah.  

Ketika sejumlah besar pengetahuan dan informasi 

tersedia, pembelajaran pengetahuan yang 

berkelanjutan dengan mudah direduksi menjadi bit 

digital kecil dapat dikomunikasikan kepada siapa saja, 

di mana saja. Ini menawarkan salah satu ujung segitiga 

besi pendidikan, kebutuhan akan aksesibilitas, cukup 

nyaman. Ujung kedua dari segitiga besi, yaitu 

keterjangkauan, adalah dorongan awal di awal Massive 

Open Online Courses (MOOCs). Namun, realitas biaya 

pendidikan membutuhkan aliran pendapatan tambahan, 

termasuk biaya keanggotaan institusi dan biaya 

pendidikan peserta. Kualitas, ujung ketiga dari segitiga 

besi pendidikan, adalah yang paling menantang dalam 

inisiatif Massive Open Online Courses (MOOCs). 

Populasi yang berpartisipasi dalam Massive Open 

Online Courses (MOOCs) berukuran besar dan 

memiliki keragaman demografis yang luas. 

Teknologinya canggih. Perancang asli Massive Open 

Online Courses (MOOCs) adalah ahli di banyak 

bidang, tetapi hanya sedikit yang ahli dalam pengajaran 

dan pembelajaran, khususnya online. Memastikan 
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kualitas sebagai Massive Open Online Courses 

(MOOCs) terus berkembang adalah prioritas, tetapi 

harus diatur dengan pengendalian biaya dan 

keberlanjutan aksesibilitas terbuka. 

Massive Open Online Courses (MOOCs) 

diperkenalkan pertama kali pada tahun 2008 dan mulai 

popular sebagai salah satu metode belajar pada tahun 

2012. Berawal dari model belajar jarak jauh dimana 

pusat pembelajaran mengirimkan materi melalui pos. 

Pada tahun 2001, MIT merilis opencourseware yang 

memberikan kuliah gratis secara online. Setelah itu 

banyak universitas-universitas ternama berinisiatif 

membuat kuliah gratis online.67 Gambar 1 

menunjukkan sejarah perkembangan Massive Open 

Online Courses (MOOCs) 

 

 
 

Gambar 1. Sejarah perkembangan Massive Open 

Online Courses (MOOCs) 

 

 
67 I Wayan Suardinata Dan Devit Suwardiyanto, “Pengembangan Aplikasi Web 

Kelas Online,” Jurnal Teknologi Informatika Dan Terapan 04, No. 01 (2017): 59–64. 
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Awalnya MOOC berisi bahan-bahan ajar seperti 

video pengajaran, bahan bacaan, dan soal-soal tetapi 

sekarang sudah menyediakan interaksi antara guru, 

peserta didik dan asisten pengajar. Tabel 1 

menampilkan beberapa daftar penyedia MOOC di luar 

negeri yang populer. 

 

Tabel 1. Daftar Penyedia MOOC di Luar Negeri yang 

Populer 

Penyedia Tipe Pusat Registrasi 

Stanford Nirlaba Amerika 

Serikat 

Gratis 

Coursera 
Komersial Amerika 

Serikat 

Gratis Dan 

Berbayar 

Edx Nirlaba Amerika 

Serikat 

Hak Cipta 

Dilindungi 

Open 

classroom 

Komersial Perancis Hak Cipta 

Dilindungi 

Udacity Komersial Amerika 

Serikat 

Gratis Dan 

Berbayar 

 

Dalam bidang teknologi pendidikan, website 

merupakan salah satu perkembangan kontemporer 

media informasi dan komunikasi yang berguna untuk 

pembelajaran, baik pembelajaran model konvensional 

maupun kontemporer seperti model campuran (blended 

learning). Berbagai macam layanan pendidikan 

berbasis web pun sudah berkembang pesat.68 

 
68 Surahmat, Edi Subkha Dan Ghanis Putra Widhanarto, “Website Untuk 

Penguatan Organisasi Dan Media Perjuangan Aspirasi Persatuan Guru Nahdlatul 

Ulama” 22 (2018): 129–36. 
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Massive Open Online Courses (MOOCs) tidak 

banyak berbeda seperti mengikuti pembelajaran secara 

daring di mana terdapat silabus, modul pembelajaran, 

dan evaluasi berupa kuis, tugas dan ujian yang 

berjadwal dan dinilai atau proyek bagi bidang yang 

lebih fokus pada praktek dan lainnya. Perbedaan yang 

paling terlihat dibanding E-Learning jenis lain adalah 

Massive Open Online Courses (MOOCs) dapat diakses 

dari jarak jauh oleh siapa pun dalam jumlah yang besar 

tanpa melihat latar belakang atau afiliasi institusi. 

Konten MOOC kebanyakan berupa modul-modul yang 

harus dilalui satu demi satu dan diselesaikan dengan 

review atau evaluasi. Seluruh MOOC pada dasarnya 

bersifat daring namun beberapa konten MOOC dapat 

diunduh secara gratis dalam bentuk video, gambar dan 

teks tergantung kebijakan platform dan jenis lisensi 

pengguna.69 

 

Beberapa contoh Massive Open Online Courses 

(MOOCs) terkemuka yakni Cousera, Udemy, iversity, 

Edx dan IndonesiaX70 

 

a. Cousera 

Coursera adalah perusahaan pendidikan daring 

yang melayani lebih dari 20 juta pelajar dari seluruh 

dunia. Coursera didirikan pada tahun 2012 oleh dua 

Profesor Ilmu Komputer Stanford dengan visi untuk 

memberikan siapa saja, di mana saja dengan akses 

ke pendidikan terbaik dunia. Profesor Daphne 

Koller dan Andrew Ng membuat kursus online 

 
69 Ahmad Jaelani And Indah Purnamasari, “Analisa Pemilihan Kursus Daring 

Pada Karyawan Pt . Gramedia Asri Media Dengan Metode Analytical Hierarchy 

Process”, Jurnal Sains Komputer & Informatika, Vol. 5, No. September (2021): 736–

45. 
70 Agung Pur Fajrillah, Dkk. Moocs : Platform Pembelajaran Daring Di Abad 

21, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), 153. 
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untuk dimanfaatkan oleh siapa saja dan mengajar 

lebih banyak pelajar dalam beberapa bulan daripada 

yang bisa mereka lakukan seumur hidup di kelas. 

Saat ini, Coursera telah berkembang untuk 

menjangkau lebih dari 40 juta orang dan 1.900 

bisnis di seluruh dunia. Pada Coursera Anda dapat 

menemukan kursus online, Spesialisasi, sertifikat 

dan gelar dari 190+ universitas dan perusahaan 

kelas dunia, termasuk: Yale, University of 

Pennsylvania, Google, IBM, dan banyak lagi. 

Proses belajar di Coursera berlangsung sekitar 

empat hingga sepuluh minggu, dengan satu hingga 

dua jam video ceramah dalam seminggu. Kursus-

kursus ini menyediakan kuis, latihan mingguan, 

tugas peer-graded, dan terkadang tugas akhir atau 

ujian. Kursus juga disediakan sesuai permintaan, di 

mana pengguna dapat mengambil waktu mereka 

dalam menyelesaikan kursus dengan semua materi 

yang tersedia sekaligus. Pada Mei 2015 Coursera 

menawarkan 104 kursus sesuai permintaan. Tujuan 

dari Cousera yakni membangun keterampilan, 

mendapatkan serifikat dam gelar dari Universitas 

dan perusahaan kelas dunia. 

 

b. Udemy 

Udemy merupakan salah satu Massive Open 

Online Course (MOOC) yaitu metode pembelajaran 

daring yang dapat mendukung proses belajar 

mengajar dimana saja dan kapan saja. Udemy 

didirikan pada tahun 2010, bertujuan untuk 

menyediakan pembelajaran secara daring. Udemy 

memungkinkan melakukan pembelajran secara 

mandiri dengan instruktur yang profesional 

dibidangnya. Ada banyak keuntungan 

menggunakan MOOC, pada umumnya keuntungan 
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tersebut sama dengan marketplace pembelajaran 

lainnya.71 

 

Berikut beberapa keuntungan menggunakan 

Udemy: 

1) Tersedianya banyak kursus dari berbagai 

disiplin ilmu, saat ini lebih dari 150.000 kursus 

yang tersedia di udemy. 

2) Tersedianya instruktur dengan dukungan 

bahasa yang lebih dari 65 bahasa 

3) Tersedianya Udemy for business yang 

memungkinkan sebuah perusahaan atau 

instansi berlangganan untuk semua kursus di 

Udemy. 

4) Harga setiap kursus terjangkau, semua kursus 

di Udemy. 

5) Meskipun dengan beberapa keuntungan 

tersebut, terdapat juga kekurangan pada bagian 

kursus Udemy. Proses review kursus yang 

tidak terlalu mendalam, sehingga 

menyebabkan beberapa kursus tidak sesuai 

dengan apa yang diharapkan, bahkan terkadang 

hanya menjadi iklan suatu produk. 

 

c. Iversity 

Iversity adalah sebuah platform pendidikan 

terkemuka yang menawarkan kursus online (e-

learning dan MOOCs) dan telah bekerjasama 

dengan lebih dari 100 universitas, lembaga 

pendidikan, perusahaan dan LSM. Iversity 

merupakan adalah platform Eropa pertama yang 

menawarkan Massive Open Online Courses 

(MOOCs). Iversity hari ini memiliki lebih dari 

750.000 pengguna dan lebih dari 1.000.000 

 
71 Ibid.Hlm 21. 
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pendaftaran kursus.  Iversity menawarkan 

kesempatan untuk semua pengguna termasuk siswa, 

profesor, dosen dan banyak lagi untuk belajar atau 

bahkan menggunakan website ini sebagai platform 

untuk melakukan kursus online. Selain itu, dengan 

website ini, dosen juga mampu melakukan 

pembelajaran kepada ribuan siswa dari seluruh 

dunia. Ada banyak program studi yang berbeda 

yang disediakan oleh Iversity seperti kedokteran, 

biologi, fisika, hukum dan banyak lagi. Dengan 

Iversity, siapa pun dari seluruh dunia dapat 

mengakses pendidikan online secara gratis.72 

 

d. Edx 

EdX adalah platform Massive Open Online 

Course (MOOC) untuk pendidikan dan 

pembelajaran bersifat freemium untuk seluruh 

warga dunia. edX didirikan sejak tahun 2012 oleh 

Massachusetts Institute of Technology (MIT) dan 

Harvard University sebagai rumah belajar bagi lebih 

dari 20 juta pelajar dengan konten dan instruktor 

dari mayoritas universitas peringkat teratas di dunia 

dan perusahaan industri terkemuka. edX sebagai 

organisasi nirlaba global berhasrat untuk mengubah 

pendidikan tradisional, menghilangkan hambatan 

biaya, lokasi, dan akses. edX berupaya untuk 

memenuhi permintaan orang untuk belajar dengan 

cara mereka sendiri, memberikan pengalaman 

belajar yang berkualitas tinggi secara daring dan 

inovatif. edX didirikan oleh dan akan terus dikelola 

oleh perguruan tinggi. 

 

 

 

 
72 Ibid.Hlm 39. 
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e. IndonesiaX 

Penyedia layanan kursus atau belajar online di 

Indonesia mulai berkembang tetapi yang 

berbasiskan video masih sangat sedikit. Penyedia 

layanan kursus atau belajar online ialah IndonesiaX 

adalah suatu inisiatif yang terfokus pada 

pengembangan edukasi dan pelatihan online 

berkualitas tinggi di Indonesia. MOOC ini 

diluncurkan pada tanggal 17 Agustus 2015 

bertepatan dengan peringatan kemerdekaan ke-70 

Republik Indonesia. Tujuannya adalah untuk 

memperluas akses masyarakat kepada pendidikan 

dan keterampilan hidup yang berkualitas melalui 

sebuah platform kursus online terbuka secara 

besarbesaran atau Massive Open Online Courses 

(MOOCs). Hal ini dilakukan untuk 

mengaktualisasikan visi Pemerintah Indonesia 

dalam meningkatkan akses masyarakat kepada 

pelatihan bersertifikat dan pendidikan terbaik.73 

 

Acuan segmentasi para pelanggan Coursera 

(customer segments) terdiri dari pelajar, pengusaha, tim 

untuk mempelajari ketrampilan baru, kampus yang 

bertujuan memberikan instruktur untuk membuat 

program pembelajaran secara daring. Selain itu, 

terdapat pemerintahan untuk menghubungkan warga 

dan karyawan ke pelatihan daring kelas dunia dari 

universitas dan perusahaan ternama. Nilai menarik 

(value propositions) yang ditawarkan oleh platform 

Coursera adalah Learn the latest skills, yaitu 

mempelajari keterampilan terbaru seperti analisis 

bisnis, desain grafis, Python, dan banyak lagi. Get 

ready for a career, persiapan untuk mencari karir di 

 
73 I Wayan Suardinata Dan Devit Suwardiyanto, “Pengembangan Aplikasi Web 

Kelas Online,” Jurnal Teknologi Informatika Dan Terapan 04, No. 01 (2017): 59–64 
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bidang dengan permintaan tinggi seperti IT, AI, dan 

teknik cloud. Earn a certificate or degree, yaitu 

kesempatan untuk mendapatkan sertifikat atau gelar 

dari universitas terkemuka di bidang bisnis, ilmu 

komputer, dan lainnya. Up skill your organization, 

yaitu meningkatkan kemampuan suatu organisasi 

melalui program pelatihan dan pengembangan sesuai 

permintaan. Saluran (channels) yang terhubung dalam 

platform Coursera yaitu Website, Mobile App, Blog, 

Facebook, LinkedIn, Twitter, Youtube dan Instagram. 

 

Platform edX adalah pelajar, perusahaan, 

pemerintahan dan organisasi non-pemerintah. 

Kelebihan atau nilai berharga (value propositions) 

yang diberikan oleh platform edX adalah 

memperbedayakan pelajar dan instruktur, lintas 

perangkat/lintas platform yang berfungsi di perangkat 

apapun terintegrasi secara mulus dengan alat dan 

ekstensi pihak ketiga, dapat diperluas dan inklusif, 

pengalaman penulisan yang sangat luas dan hasil 

analisis yang cerdas dan bermanfaat. Serta memiliki 

pengalaman belajar yang menyenangkan seperti 

multimedia learning, adaptive learning, teambased 

learning dan project-based learning. Jaringan atau 

saluran (channels) yang terkait. Seperti Website, 

Mobile App, Facebook, Twitter, LinkedIn, Instagram, 

Reddit dan Blog. 

 

Mendalami hubungan antar pelanggan (customer 

relationship) platform edX melakukan beberapa cara 

dengan menyelenggarakan online programs dengan 

banyak institusi, hybrid programs dengan merancang 

dan meluncurkan program gelar hibrida atau kredensial 

mikro. Self-paced courses mengizinkan pelajar untuk 

terlibat dengan kecepatan mereka sendiri. 

Instructorsled courses yang memberikan simulasi 
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pengaturan ruang kelas dengan merilis konten. 

Certification, verifikasi hasil pembelajaran dengan 

mudah dan buat sertifikat aman yang diterbitkan 

setelah verifikasi identitas. Assessments, membuat 

penilaian menggunakan preset dengan fitur-fitur 

seperti petunjuk, bank bermasalah, pembuatan 

pertanyaan otomatis, penilaian terbuka berbasis AI dan 

penguji kode. Aliran pendapatan (revenue streams) 

yang diperoleh dari course by subject, programs dan 

degrees, open eDX, terdapat donasi yang dibuka 

melalui platform edX yang bertujuan mendukung 

pendidikan gratis bagi yang membutuhkan.74 

 

2. Prinsip Massive OpeniOnline Courses (MOOCs) 

Prinsip Massive OpeniOnline Courses (MOOCs), 

menurut Downes agak berbeda dengan pembelajaran 

yang berbasis e-learning, sebab ada beberapa prinsip 

belajar yang sudah tidak relevan dengan e-learning 

sehingga proses dan setting belajar di kelas berbeda 

dengan online learning. Beberapa prinsip utama 

Massive OpeniOnline Courses (MOOCs) ialah:75 

a. Multiple voice, jadi konten materi ajar disusun oleh 

banyak ahli, yang memberikan pelajaran dan 

menerima masukan dari pelajar secara online. 

 

1) Self-directed learning, peserta dapat berbagi 

pengalaman belajar mereka sendiri dengan cara 

menyampaikan tujuan mereka di forum. Selain itu, 

peserta bisa memilih materi belajar apa saja yang 

 
74 Kenzie Bunga Indah Dan Luh Putu Mahyuni, “Strategi Orkestrasi Platform 

Bisnis Pendidikan Era New Normal” Jurnal Aplikasi Manajemen Dan Bisnis 7, No. 3 

(2021): 734–42. 
75 Muhamad Bahaudin, “Analisis Penerapan Massive Open Online Course Di 

Ruang Guru Dalam Meningkatkan Produk Jasa Pendidikan”, (Skripsi, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga,  2020). 15. 
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akan dipelajari, kapan waktunya, dan bagaimana 

untuk ikut serta dalam diskusi dan aktivitas untuk 

memajukan pembelajaran mereka sendiri sesuai 

tujuan ia mengambil pelajaran. 

 

b. Peer-Supported, dengan mengajak peserta lain 

dalam diskusi secara online, meninjau capaian 

belajar satu dengan yang lain dan 

merekomendasikan sumber pelajaran untuk 

bertukar pikiran. 

c. job-connect learning. Melalui penggunaan studi 

kasus, ruang kelas, dan sekolah saling berhubungan 

dalam merencanakan kegiatan dan aktivitas lain 

yang berfokus pada pekerjaan para peserta dan 

mengkritisi masalah dari latihan soal yang 

diinformasikan di website. 

 

3. Aspek Teknis Massive Open Online Courses (MOOCs) 

Secara umum, aspek teknis pembelajaran pada 

Massive Open Online Courses (MOOCs) 

menggunakan bentuk- bentuk berikut ini:76 

a. Video pembelajaran dibagi menjadi beberapa 

bagian. Dimana setiap bagian memiliki durasi 

antara 5-10 menit tiap video nya. 

b. Penilaian, menggunakan multiple choice dimana 

peserta bisa memilih jawaban berdasarkan kriteria 

yang ditentukan. 

c. Forum, dimana peserta dapat berinteraksi dengan 

peserta lainnya maupun tentor. 

d. Bacaan, yang tersedia secara online atau disediakan 

oleh tentor. 

 
76 Ibid.Hlm 16 
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e. Sesi Live Streaming, sebagai tambahan dimana 

peserta dapat berinteraksi melalui video conference 

secara langsung dengan tentor. 

f. Sumber video tambahan, seperti tentang soft skill 

dan pengetahuan umum. 

g. Social media, dimana peserta dapat melanjutkan 

diskusi pada laman di platform media sosial, seperti 

Facebook atau Google. 

 

D. Tren Pendidikan 

 

Tren pendidikan ialah segala sesuatu yang berkaitan 

dngan pendidikan yang sedang banyak dibicarakan, 

digemari, didengar bahkan digunakan dilingkungan 

masyarakat pada periode tertentu.77 Segala sesuatu dalam 

hal ini dapat merujuk pada kegiatan pembelajaran, dalam 

kegiatan pembelajaran terjadi beberapa perubahan pola 

yang dapat diteapkan. Saat ini tren pendidikan yang masih 

banyak dibicarakan bahkan diterpkan yakni pembelajaran 

dalam jaringan. 

Pada abad ke 21 banyak terjadi perubahan pada 

kehidupan manusia yang ditandai dengan kemajuan dan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

berkembang sangat pesat. Peningkatan teknologi telah 

meningkatkan produktivitas secara dramatis. Selain itu, 

terjadinya era dirubsi, munculnya generasi millenials, dan 

kebutuhan pola pikir. Kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi ini berdampak pada dunia pendidikan.78  

Selain itu, Revolusi Industri juga mengakibatkan 

berbagai perubahan termasuk dalam dunia pendidikan, 

termasuk pendidikan sains yang harus bertransformasi 

 
77 Arjunaita, “Pendidikan Di And E R A Revolusi" Prosiding Seminar Nasional 

Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Pgri Palembang, (2020): 179–96. 
78 Wayan, Lasmawan, " Era Disrupsi Dan Implikasinya Bagi Reposisi Makna 

Dan Praktek Pendidikan (Kaji Petik Dalam Perspektif Elektik Sosial Analisis),"Vol. 1, 

No. 1 (2019): 54–65. 
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mengikuti perkembangan jaman.79 Revolusi industri 

merupakan sebuah perubahan cara kerja manusia secara 

fundamental karena melahirkan hal-hal baru yang 

dibutuhkan oleh manusia, dapat juga dikatakan bahwa 

revolusi industri merupakan sebuah lonjakan atau 

lompatan yang besar dalam peradaban manusia oleh 

sebuah perubahan.80 Saat ini dunia telah memasuki era 

revolusi industri generasi 4.0 yang ditandai dengan 

meningkatnya konektivitas, interaksi serta perkembangan 

sistem digital, kecerdasan artifisial, dan virtual.81 Mirip 

dengan Revolusi Industri, pendidikan juga mengalami 

proses perubahan, namun, langkah perubahan dan adopsi 

kerangka kerja pembelajaran transformasional yang baru 

tidak secepat transformasi industri. Meskipun lambat 

perubahan ini tetap tampak pada setiap era pendidikan, dari 

Pendidikan 1.0 dan seterusnya.82 

 

1. Pendidikan 1.0 

Pendidikan 1.0 merupakan pendidikan yang ditekankan 

pada pendidikan esensialis, behavioris dan instruktivis 

yang didasarkan pada tiga-R, yaitu: receiving (menerima 

dengan mendengarkan pendidik), responding (merespons 

dengan mencatat, mempelajari teks, dan mengerjakan 

lembar kerja), serta regurgitating (melakukan penilaian 

yang sama untuk semua peserta didik). Peserta didik dilihat 

sebagai objek penerima pengetahuan dan sebagai individu 

yang sama, yang tidak memiliki karakteristik unik. 

 
79 Siti Zubaidah, “Pendidikan Biologi Dalam Perkembangan Revolusi Industri,” 

Seminar Nasional Pendidikan Biologi (2019): 2. 
80 Annisa Amalia, “Sejarah Revolusi Industri Dari 1.0 Sampai 4.0,” Jurnal 

Ilmiah Sumber Daya Manusia, (2021): 2–3, 

https://doi.org/10.13140/RG.2.2.20215.24488. 
81 Arif Rahman and Zalik Nuryana, “Pendidikan Islam Di Era Revolusi Industri 

4.0,” 2019, 34–0, https://doi.org/10.31219/osf.io/8xwp6. 
82 Zubaidah, “Pendidikan Biologi Dalam Perkembangan Revolusi 

Industri.”hlm.3 
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Ciri Pendidikan 1.0 adalah pengetahuan ditransfer dari 

pendidik ke peserta didik. Pendidikan cenderung 

dilaksanakan dalam bentuk transfer informasi dari pendidik 

kepada peserta didik, dimana peserta didik hanya bersifat 

pasif, menerima dan mencoba memahami apa yang 

disampaikan oleh pendidik. Pendidik bertindak lebih aktif 

sehingga pendidik cenderung berperan sebagai pentransfer 

pengetahuan, akibatnya peserta didik hanya memperoleh 

pengetahuan sesuai dengan transfer yang dilakukan oleh 

pendidik. 

Materi pembelajaran standar digunakan untuk 

mendukung silabus yang telah ditentukan. Peserta didik 

juga diharapkan untuk belajar secepat dan sebanyak yang 

mereka bisa dan kemajuan belajar ditentukan oleh hasil 

belajar yang diinginkan. Hanya ada sedikit ruang bagi 

peserta didik untuk mengembangkan kreativitas mereka 

dalam Pendidikan 1.0 karena peserta didik hanya 

melakukan apa yang pendidik inginkan dan penilaian yang 

digunakan memastikan peserta didik untuk fokus pada 

persyaratan tertentu.  

2. Pendidikan 2.0 

Pada pendidikan 2.0 proses pembelajaran lebih 

berprinsip pada pembelajaran aktif, kaya akan pengalaman, 

bersifat otentik, relevan, dan pembelajaran pengalaman 

dengan jejaring-sosial yang dibangun di dalam kelas. Tidak 

seperti Pendidikan 1.0, pendekatan konstruktivis 

diterapkan dalam Pendidikan 2.0 di mana peserta didik 

adalah pebelajar aktif dan mendapatkan pengetahuan 

dengan merumuskan dan memecahkan masalah mereka 

sendiri. Pada pendidikan 2.0 banyak pendidik yang mulai 

memikirkan pentingnya melibatkan peserta didik untuk 

aktif dalam pembelajaran. Para pendidik telah merubah 

perspektif mereka dan menyadari bahwa peserta didik akan 

belajar paling baik ketika mereka sendiri termotivasi untuk 
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merumuskan dan memecahkan masalah sendiri, 

menstimulus keingintahuan dan mendorong mereka untuk 

mencari dan mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber. Perubahan perspektif ini kemudian menyebabkan 

seorang pendidik mewujudkan strategi baru dalam proses 

mengajar di dalam dan di luar kelas dengan mendorong 

peserta didik untuk mampu melakukan pendekatan yang 

lebih konstruktivis. Pada masa ini pendidik lebih berperan 

sebagai seorang fasilitator yang mendorong peserta didik 

untuk mencari sendiri dan belajar dengan dan dari satu 

sama lain. 

Pendidikan 2.0 dicirikan dengan pelibatan interaksi 

peserta didik melalui kegiatan seperti proyek dan penelitian 

dengan mengeksplorasi masalah, berinteraksi satu sama 

lain, mencari sumber daya dan menemukan solusi yang 

mungkin. Pendekatan pelatihan untuk menemukan solusi 

digunakan dalam mempersiapkan karir masa depan peserta 

didik karena di dunia kerja masa depan mereka akan sulit 

menemukan solusi tunggal untuk menyelesaikan tantangan 

yang tidak dikenal di tempat belajar. Teknologi juga mulai 

dalam Pendidikan 2.0.   

3. Pendidikan 3.0 

Pendidikan 3.0 berdasar kebutuhan 'masyarakat 

teknologi’ untuk menciptakan pengetahuan dan 

mendukung cara belajar mandiri. Pendidikan di era ini 

menggunakan teknologi pembelajaran dalam bentuk bahan 

ajar, media digital dan media sosial serta berfokus pada 

pembelajaran interaktif. Manajemen pembelajaran pada era 

ini memberdayakan peserta didik untuk menghasilkan 

pengetahuan, bukan hanya untuk mengonsumsinya.    

Munculnya internet telah menyebabkan pergeseran 

besar dalam pendidikan. Tidak seperti Pendidikan 1.0 dan 

2.0, Pendidikan 3.0 menunjukkan bahwa ada perubahan 

yang substansial dibandingkan dengan era pendidikan 
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sebelumnya. Platform teknologi dibuat dan peran pendidik 

berubah menjadi fasilitator. Dengan kehadiran platform 

online, peserta didik menentukan sendiri apa yang ingin 

mereka pelajari dan memutuskan tujuan pembelajaran 

mereka sendiri dengan bimbingan pendidik. 

Peserta didik memainkan peran penting sebagai 

pencipta artifak pengetahuan. Proses pembelajaran terdiri 

dari memutuskan apa yang harus dipelajari dan juga 

memelihara jejaring untuk memfasilitasi pembelajaran 

berkelanjutan. Perbedaan antara Pendidikan 3.0 dan era 

pendidikan sebelumnya adalah peserta didik mengambil 

inisiatif untuk belajar karena keingintahuan dan minat 

mereka pada subjek tertentu dan bukan untuk tujuan 

mencari pengakuan formal semata. Pendidikan pada era ini 

menggambarkan era digital di mana peserta didik mulai 

menggunakan komputer untuk belajar. Teknologi seperti 

Learning Management Systems digunakan untuk 

membantu peserta didik dalam belajar secara virtual. Tidak 

ada batas yang jelas antara ruang dan waktu. Peserta didik 

dapat belajar di mana saja dan kapan saja mereka mau. 

 

4. Pendidikan 4.0 

Pendidikan 4.0 adalah pendekatan yang lebih 

cybergogy, menciptakan lingkungan belajar virtual yang 

berpusat pada peserta didik, otonom dan kolaboratif. 

Pendidikan 4.0 adalah fenomena yang merespon kebutuhan 

Revolusi Industri 4.0di mana manusia dan mesin 

didampingkan untuk mencari solusi, memecahkan masalah 

dan tentu saja menemukan kemungkinan inovasi baru.  

Pendidikan 4.0 melayani kebutuhan masyarakat di 'era 

inovatif'. Manajemen pembelajaran yang dilakukan 

bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik 

untuk menerapkan teknologi baru yang akan membantu 

mereka berkembang sesuai dengan perubahan di 
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masyarakat. Tujuannya untuk dapat hidup dalam 

masyarakat dengan memiliki kemampuan terbaiknya. Oleh 

karena itu, Pendidikan 4.0 lebih dari sekedar pendidikan. 

Pendidikan 4.0 mulai muncul karena persyaratan 

keterampilan yang berubah akibat Revolusi Industri. 

Pendidikan 4.0 dikenal sebagai pendidikan penghasil 

inovasi karena peserta didik bertindak sebagai pencipta 

jalurnya sendiri dalam proses pembelajaran. Pendekatan 

ini tidak hanya akan dapat mengembangkan peserta didik 

yang berpengetahuan luas tetapi juga dapat membuat 

makna baru dan aplikasi pengetahuan yang inovatif.  Pada 

Pendidikan 4.0, peserta didik bertanggung jawab untuk 

menentukan jalur pendidikan sendiri yang juga mengarah 

pada konsep pembelajaran yang dipersonalisasi. 

Pada trend Pendidikan 4.0, peserta didik 

dipersiapkan untuk menghadapi tantangan digital secara 

langsung. Inti dari trend ini adalah kreativitas yang tentu 

saja akan memungkinkan peserta didik untuk menghadapi 

tantangan-tantangan ini. Pendidikan tidak terbatas pada 

ruang kelas. Pendidikan 4.0 diperluas dengan ruang kelas 

online untuk memfasilitasi pembelajaran dengan lebih 

banyak cara daripada yang dapat kita bayangkan. 

Perkembangan Pendidikan 1.0 hingga 4.0 dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Perkembangan Pendidikan 

Pembeda 
Pend. 

1.0 

Pend. 

2.0 

Pend. 

3.0 
Pend. 4.0 

Model • Downl

oad’ 

Educati

on 1.0  

• Dictate

d 

• Open 

Access’ 

Educati

on 2.0 

• Sudah 

memili

ki 

• Knowle

dge 

Open 

Access’ 

Educati

on 2.0 

• Innovati

on 

Produci

ng 

Educati

on 4.0 
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• Sekola

h dalam 

bangun

an 

(tidak 

dilakuk

an 

ditemp

at lain)  

konstru

ksi 

sosial 

• Dengan 

alat 

bantu 

internet 

(masih 

terbata) 

• Sekolah 

dalam 

bangun

an atau 

online 

(hybrid 

atau 

full)  

• Sudah 

memili

ki 

konstru

ksi 

sosial 

• Dengan 

alat 

bantu 

internet 

(masih 

terbata) 

• Sekola

h dalam 

bangun

an atau 

online 

(hybrid 

atau 

full)  

 

• Dibangu

n 

melalui 

individu 

selektif 

dan 

digerakk

an oleh 

tim 

melalui 

inovasi 

yang 

terfokus 

• Dalam 

jejaring 

global, 

pembela

jaran 

inovatf 

menduk

ung/men

gga 

ntikan 

pembela

jaran di 

kelas 

Pendekat

an dan 

Fokus 

• Instruk

tivis 

• Proses 

pembe

lajaran 

bersifa

t 

teache

• Konstr

uktivis 

• 4C’s 

(comm

unicati

n, 

contrib

uting, 

collabo

• Konek

tivis 

• 3C’s 

(Conn

ecting, 

collect

ives 

and 

• Pembel

ajaran 

adaptif 

didoron

g oleh 

portal 

Artificia

l 
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rcenter

ed 

• 3R’s 

(receiv

e, 

respon

d & 

regurg

itate) 

rating, 

and co-

creatin

g) 

• Pendek

atan 

pembel

ajaran 

berbasi

s ujian 

sehingg

a lebih 

banyak 

mengh

afal 

materi 

• Sekola

h masih 

memfo

kuskan 

perhati

an pada 

jam 

mengaj

ar. 

Seharu

snya 

sekolah

berfoku

s 

tentang 

berapa 

lama 

jam 

belajar 

curati

ng) 

• Metod

e Flip 

Classr

oom 

sudah 

dilaku

kan 

dalam 

proses 

pembe

lajaran

. 

• Lebih 

banya

k 

dialog 

kelas, 

gaya 

klasik 

sudah 

berkur

ang. 

• Lesso

n 

plans 

disebu

t 

denga

n 

istilah 

learni

ng 

plans  

Intellige

nce. 

• Ko-

kreasi 

dan 

inovasi 

• Kapanp

un dan 

dimana

pun 

dapat 

dilakuk

an 

Flipped 

Classro

om dan 

latihan 

praktis 

interakti

f - tatap 

muka 

• Belajar 

dapat 

dilakuk

an di 

rumah 

atau di 

luar 

sekolah, 

sementa

ra di 

sekolah 

peserta 

didik 

menge
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peserta 

didik. 

• Komun

ikasi 

dan 

kolabor

asi 

mulai 

muncul 

mbangk

an 

berbaga

i 

keteram

pilan  

• Pengem

bangan 

pengaja

ran dan 

pembel

ajaran 

yang 

diperso

nalisasi 

• Learnin

g plans 

disebut 

creativit

y plans 

Pendidik Sumber 

pengeta

huan 

Fasilitat

or yang 

bekerja 

sama 

dengan 

peserta 

didik 

dan 

lainnya 

untuk 

mencipt

akan 

pengala

man 

kelas 

Pendidi

k 

bertrans

formasi 

menjadi 

desainer 

pembela

jaran, 

koordin

ator/fasi

litator, 

penasiha

t, dan 

pemand

u praktik 

Didukung 

oleh 

portal 

pembelaja

ran 
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yang 

lebih 

menarik 

PesertaD

idik 

Pebelaja

rpasif 

• Pebelaj

ar aktif 

• Peserta 

didik 

membe

rikan 

pengeta

huan 

kepada 

pendidi

k 

terkait 

hal 

yang 

bersifat 

teknolo

gi. 

• Co-

develo

pers 

dan 

co-

resear

chers 

• Penuli

s,pemb

eri 

motiva

si,dan 

penilai 

pengal

aman 

belajar 

• Belajar 

mandiri 

(otonom

) 

• Masuka

n peserta 

didik 

sebagai 

sumber 

utama 

evolusi 

teknolog

i dalam 

layanan 

produksi 

inovasi 

Tekno 

logi 

Pemanfa

atan 

teknolog

ibelum 

digunak

an di 

dalam 

kelas  

• Penerap

an 

teknolo

gi 

sudah 

dilakuk

an 

sebagai 

indikat

ortrend, 

tetapi 

proses 

pembel

ajaran 

masih 

• Metod

e Flip 

Classr

oom 

sudah 

dilakuk

an 

dalam 

proses 

pembel

ajaran 

• Peman

faatan 

digital 

diberba

• Teknolo

gi gratis 

sehingga

mudah 

untuk 

diakses. 

• Peningk

atan 

penggun

aan 

virtual 

reality 

• Pembela

jaran 
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menggu

nakan 

pola 

lama 

• Inovasi 

teknolo

gi dan 

jejaring 

sosial 

• Korelas

i 

teknolo

gi yang 

belum 

terkoor

dinasi 

dengan 

kurikul

um 

gai 

tempat 

untuk, 

konstru

ksi, dan 

transmi

si 

penget

ahuan  

 

berbasis 

web 

 

5. Pendidikan 5.0 

Pendidikan melalui Web telah menjadi faktor 

kunci yang menuntut pendidik memiliki kompetensi 

emosional baru. Sekalipun perhatian, perasaan dan 

emosi telah mendpatkan perhatian dan pemikiran 

dalam masyarakat selama lebih dari satu dekade saat 

ini, di masa depan, kita akan berhadapan dengan 

sensory emotive Web (Web 5.0). Terdapat kebutuhan 

yang meningkat bagi pendidik dan akan ada kebutuhan 

yang mendalam bagi pendidik untuk menggunakan dan 

meningkatkan kompetensi emosional intrapersonal dan 

interpersonal. Berbagai istilah futuristik saat ini 

digunakan dalam kaitannya dengan penggunaan 

teknologi Web 5.0, di antaranya istilah sensory and 

emotive Web, yang dirancang untuk mengembangkan 



49 
 

 
 

komputer yang berinteraksi dengan manusia. 

Hubungan ini akan menjadi kebiasaan sehari-hari bagi 

banyak orang. Meskipun saat ini Web "secara 

emosional" bersifat netral, artinya, ia tidak merasakan 

apa yang dirasakan pengguna dan meskipun emosi 

masih sulit untuk dipetakan, sudah ada teknologi yang 

dapat mengukur efeknya.  Kompetensi emosional 

meliputi serangkaian pengetahuan, kemampuan, 

keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk 

memahami, mengekspresikan, dan mengatur dengan 

tepat fenomena emosi dan terstruktur dalam lima 

dimensi: kesadaran emosional, regulasi emosional, 

otonomi emosional (manajemen diri), kompetensi 

sosial, keterampilan hidup dan kesejahteraan, dimana 

dimensi tersebut dapat dibagi lagi menjadi komponen 

yang lebih spesifik. 

 

Tren pendidikan menjadi tanggung jawab guru sebagai 

pendidik.penyesuaian terhadap tren ini memberi tanggung 

jawab individu dan masyarakat untuk ikut berkembang 

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan.83 Tren 

pendidikan terkini melibatkan model baru yang membuka 

peluang pembelajaran bagi para mahasiswa dari seluruh 

negara. Banyak pola baru dalam tren pendidikan memiliki 

potensi yang luar biasa untuk mempromosikan 

pembelajaran seumur hidup di luar kelas tradisional.84  

Era digital mengubah paradigma pendidikan, dimana 

pendidikan tidak hanya dilaksanakan secara langsung 

tetapi dapat terlaksana dengan bantuan teknologi.85 

 
83Arjunaita, “Pendidikan Di And E R A Revolusi 5.0", Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Pgri Palembang, (2020): 

179–96. 
84 Abdillah, Leon Andretti, “Implementasi Kampus, Merdeka Berbasis 

Teknolog Informasi Pada Era New Normal Pandemi Covid-19”, (2020): 23-32. 
85 Dhega Febiharsa And Djoko Kustono, “Kajian Filosofis Pembelajaran 

Daring Pendidikan Vokasi Di Era Pandemi Covid-19 : Analisis Fungsional Sarana” 

Vol. 4, No. 1 (2021): 37-45. 



50 
 

 
 

Pembelajaran jaringan jarak jauh tidak hanya mengubah 

strategi belajar mengajar, tetapi juga memberikan 

kemungkinan-kemungkinan baru untuk meningkatkan 

target-target dalam dunia akademis. Pembelajaran jarak 

jauh berpotensi meningkatkan kemandirian belajar yang 

dapat dilihat dari penentuan tujuan belajar, strategi belajar, 

managemen waktu, lingkungan, pencarian bantuan, dan 

evaluasi diri. Kemandirian belajar bermanfaat tidak hanya 

untuk kinerja akademik, tetapi juga untuk pengembangan 

keahlian dalam karir profesional.86 

 

Dalam era globalisasi ini, konsep e-pembelajaran (e-

learning) semakin mendapat tempat dalam kalangan 

masyarakat dunia dan menyebabkan para pengajar 

digalakkan untuk menguasai kemahiran dalam e-

pembelajaran (e-learning) agar pengetahuan global era 

digital ini dapat dimanfaatkan dalam proses pengajaran dan 

pembelajaran bersama. Akibat dari tren pendidikan ini 

pembelajaran dapat dilaksanakan kapan dan dimana saja 

dengan semua orang di seluruh dunia dengan interaksi serta 

hubungan secara maya yang dapat dilakukan menerusi 

perbincangan dalam talian secara aktif.  

 

Pembelajaran online diartikan menjadi suatu 

pengalaman belajar dalam lingkup sinkronus atau asinkron 

menggunakan perangkat yang bisa terhubung dengan 

internet seperti laptop, komputer, handphone dan lain 

sebagainya.87 Pembelajaran online lahir mulai generasi 

keempat setelah adanya Internet. Jadi, pembelajaran online 

adalah pembelajaran yang dilakukan melalui jaringan 

 
86 Alberta Parinters Makur Et Al., “Kemandirian Belajar Mahasiswa Dalam 

Pembelajaran Jarak Jauh Selama Masa Pandemi", Jurnal Pendidikan Matematika, 

Vol. 10, No. 1 (2021): 1-12. 
87 Zahid Zufar And At Thaariq, “Pengejawantahan Blended Learning Untuk 

Mendukung Kultur Lingkungan Belajar Berbasis Kehidupan Pasca Pandemi” Vol. 6, 

No. 2 (2021): 103–16. 
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internet. Oleh karena itu, dalam Bahasa Indonesia 

pembelajaran online diterjemahkan sebagai ‘pembelajaran 

dalam jaringan’ atau ‘pembelajaran daring’.  

Istilah online learning banyak disinonimkan dengan 

istilah lainnya seperti e-learning, internet learning, web-

based learning, tele-learning, distributed learning dan lain 

sebagainya. Dalam beberapa tahun terakhir, pembelajaran 

online juga sering dikaitkan dan digunakan sebagai 

padanan istilah mobile learning atau m-learning, yang 

merupakan pembelajaran online melalui perangkat 

komunikasi bergerak seperti computer tablet dan smart 

phone.88 

Pembelajaran online sering dikonotasikan sebagai 

pembelajaran terbuka. Sebenarnya, tidak semua 

pembelajaran online bersifat terbuka. Dalam literatur 

disebutkan bahwa karakteristik pembelajaran terbuka 

setidaknya harus mengandung unsur fleksibilitas 

diantaranya dalam aspek usia (tidak ada batasan usia), 

lokasi (bias dari mana saja), biaya (murah bahkan gratis), 

lama studi (tidak ada batasan waktu studi), dan prasyarat 

(tidak perlu memiliki ijazah pendidikan lampau), multi-

entry dan multi-exit (dapat masuk dan berhenti pada 

berbagai alternatif waktu/kapan saja).89 

 

E. Pembelajaran Sains 

 

1. Definisi Pembelajaran Sains 

Proses usaha yang dilakukan seseorang guna 

mendapatkan sebuah perubahan yang baru secara 

menyeluruh yang merupakan hasil pengalaman sendiri 

saat berinteraksi dengan lingkungannya disebut 

 
88 Belawati,Tian., Buku Pembelajaran Online, (Tangerang Selatan: Universitas 

Terbuka, 2019), 179. 
89 Ibid. 
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dengan kegiatan belajar.90 Dalam proses belajar 

bertujuan untuk menguasai serta mendapatkan 

pengetahuan melalui pengalaman, ingatan, menguasai 

pengalaman dan mendapatkan informasi. Sehingga 

belajar memiliki pengertian dasar yakni adanya 

aktivitas atau pemahaman tentang sesuatu.91 suatu 

proses organisasi yang bisa merubah perilakunya 

karena akibat pengalaman disebut dengan belajar.92 

 

نْ   اخَْرَجَكهمْ  وَاٰللّه  هٰتِّكهمْ  بهطهوْنِّ  م ِّ وْنَ  لَ  اهمَّ جَعَلَ  شَيْـًٔا   تعَْلمَه لكَهمه  وَّ  

وْنَ  لعَلََّكهمْ    وَالْفَْـِٕدةََ  وَالَْبْصَارَ  السَّمْعَ  تشَْكهره    

 

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut 

ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, 

dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan 

hati nurani, agar kamu bersyukur”.(QS_An-Nahl : 78) 

 

Allah memberikan tiga potensi besar kepada 

manusia yang ingin berproses dalam belajar. Dari 

beberapa mahkluk yang diciptakan oleh Allah, 

manusialah makhluk yang paling sempurna dan mulia. 

Sehingga sebagai manusia harus bersyukur atas 

anugrah yang diberikan Allah SWT dengan cara 

menjalankan proses belajar. 

Jadi dari beberapa definisi diatas diperoleh 

kesimpulan bahwa belajar merupakan sebuah upaya 

dalam melangkah ke yang lebih baik dari kebiasaan-

kebiasaan yang telah dijalankan sebelumnya. Kegiatan 

 
90 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Pt. 

Rineka Cipta,2010), 

Hlm.2 
91 Baharuddin, Teori Belajar Dan Pembelajaran (Jogjakarta: Arruz 

Media,2010), Hlm.13 
92 Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar & Pembelajaran , (Jakarta : Penerbit 

Erlangga, 

2011), H.2 



53 
 

 
 

belajar perlu dilakukan guna mengubah seseorang 

dalam penyesuaian interaksi dilingkungannya. 

 

Secara individu peserta didik dapat melaksanakan 

prinsip-prinsip belajar sbagai berikut :93 

a. Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk 

belajar. Peserta didik diminta untuk ikut 

berpastisipasi aktif, membimbing guna 

mencapai tujuan intruksional dan 

meningkatkan minat. 

b. Belajar merupakan proses kontinguitas 

sehingga mendapat pengertian yang 

diharapkan stimulus yang diberikan dapat 

menimbulkan respon yang diharapkan. Hal 

tersebut sesuai dengan hakikat belajar. 

c. Berdasarkan materi atau bahan yang akan 

dipelajari belajar bersifat menyeluruh dan 

materi tersebut harus berstruktur sehingga 

dapat ditangkap pengertiannya. 

d. Dalam belajar memerluka sarana yang 

memadai sehingga peserta didik dapat belajar 

dengan tenang dan memperoleh keberhasilan 

belajar. 

Perlu adanya perubahan pada proses interaksi antara 

peserta didik dengan lingkunganya agar dapat 

terjadinya perubahan sikap dan perilaku yang lebih 

baik, mengingat peserta didik merupakan generasi 

peneru yang akan ikut berkontribusi dalam 

membangun masyarakat. hal tersebut dirangkum dalam 

pengertian pembelajaran.94 Pembelajaran merupakan 

seperangkat tindakan yang dirancang untuk 

 
93 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, Hlm. 27-28 
94 S. D. Ardianti Et Al., “A Needs Assessment Of Edutainment Module With 

Ethnoscience Approach Oriented To The Love Of The Country,” Jurnal Pendidikan 

Ipa Indonesia , Vol. 8, No. 2 (2019): 153–61, 

Https://Doi.Org/10.15294/Jpii.V8i2.13285. 
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mendukung proses belajar peserta didik, dengan 

memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrim yang 

berperanan terhadap rangkaian kejadian-kejadian 

internal yang berlangsung dialami peserta didik.111- 

dalam pelaksanaan pembelajaran fisika , seorang 

pendidik harus dapat memberikan dorongan pada 

peserta didik agar memiliki sikap ilmiah seperti rasa 

ingin tahu yang kuat, teliti, pandai dalam menghargai 

pendapat orang lain, obyektif, bekerja sama dan 

pantang putus asa.95 

Fisika merupakaniilmu sains yang paling 

fundamental, dikarenakan mempelajari prinsip-prinsip 

dasar dari alam semesta.96 lmu fisika memiliki 

keindahan tersendiri diantaranya terletak pada cara 

penggunaan sedikit konsep, persamaan dan asumsi 

fundamental namun dapat merubah dan 

mengembangkan pandangan alam sekitar.97 Dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran fisika peserta didik 

dapat memanfaatkan potensi dan fenomena alam yang 

terjadi dilingkungan. Belajar fisika peserta didik harus 

difasilitasi melalui peningkatan interaksi, inovasi dan 

kreatifitas agar pembelajarannya optimal.98 

 

 
95 I. Alam, I. Mahardika, And R. Handayani, “Model Kooperatif Teams Games 

Tournament Disertai Media Kartu Soal Berbentuk Puzzle Dalam Pembelajaran Ipa 

Fisika Di Smp Negeri 2 Jember,” Jurnal Pembelajaran Fisika Universitas Jember 5, 

No. 2 (2016): 138895. 
96 Tumbul Jacquie, 9 Habits Of Higly Effective Teacher (London :Erlangga, 

2014). 
97 Giancoli And C Douglas, Fisika Edisi Kelima Jilid 1, (Jakarta : Erlangga, 

2001) 
98 Rizki Zakwandi Et Al., “Profil Literasi Fisika Siswa Madrasah Terhadap 

Mitigasi Bencana Erosi Batang Sinamar,” Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 3, No. 1 

(2018): 47, Https://Doi.Org/10.29240/Bjpi.V3i1.279. 
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Fisika adalah studi tentang alam sekitar.99 Banyak 

orang berpendapat bahwa hakikat fisika ialah proses 

dan produk, diamana dalam pembelajrannya tidak 

hanya tentang rumus, menhafal produk berupa konsep, 

prinsip, hukum, dan teori melainkan melakukan 

penelitian ulang agar peserta didik memiliki sikap 

ilmiah.100 

Pembelajaran sains merupakan bagian usaha dalam 

mempersiapkan siswa untuk berpikir secara 

bertanggung jawab, kritis, dan kreatif dalam 

menanggapi masalah dalam lingkungan masyarakat 

yang disebabkan oleh dampak sains dan teknologi.101 

Dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya dapat 

dilakukan secara offline namun juga dapar 

dilaksanakan dimana saja dan kapan saja atau biasa 

disebut dengang pembelajaran online yang kerap 

disapa dengan pembelajaran dalam jaringan ( daring). 

pembelajaran online lahir mulai generasi keempat 

setelah adanya Internet. Jadi, pembelajaran online 

adalah pembelajaran yang dilakukan melalui jaringan 

internet. 

Oleh karena itu, dalam Bahasa Indonesia 

pembelajaran online diterjemahkan sebagai 

‘pembelajaran dalam jaringan’ atau ‘pembelajaran 

daring’. Istilah online learning banyak disinonimkan 

dengan istilah lainnya seperti e-learning, internet 

learning, web-based learning, tele-learning, distributed 

learning dan lain sebagainya. Dalam beberapa tahun 

 
99 Haspen, C. D. T. Dan Syafrian “Studi Pendahuluan Dalam Pengembangan E-

Modul Fisika Terintegrasi Ethnoscience,” Jurnal Fisika: Seri Konferensi, (2020), 

Doi:10.1088 / 1742-6596/ 1481/1/012056. 
100 Muhammad Ariiq Naufal, Bambang Supriadi, And Subiki, “Pengaruh 

Lembar Kerja Siswa (Lks) Berbasis Inkuiri Terbimbing Disertai Media Physicspoly 

(Monopoli Fisika) Pada Materi Alat-Alat Optik Terhadap Minat Dan Hasil Belajar 

Siswa Sma Di Jember,” Jurnal Pembelajaran Fisika, Vol. 8, No. 2 (2016): 8. 
101 Wati Et Al., “Literature Research: Ethnoscience In Science Learning.” 
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terakhir, pembelajaran online juga sering dikaitkan dan 

digunakan sebagai padanan istilah mobile learning atau 

m-learning, yang merupakan pembelajaran online 

melalui perangkat komunikasi bergerak (mobile 

communication devices) seperti computer tablet dan 

smart phone. Pembelajaran learning tidak sekedar 

membagikan materi pembelajaran dalam jaringan 

internet. Dalam online learning, selain ada materi 

pembelajaran online juga ada proses kegiatan belajar 

mengajar secara online.102 

Terdapat beberapa teori belajar yang 

bisaiditerapkan pada kegiatan pembelajaran yangiakan 

dikembangkan dan bersifat relevan antara lain:103 

a. Menurut teori belajar behaviorisme, manusia 

sangat dipengaruhi oleh kejadian-kejadian 

didalam lingkungannya yang akan memberikan 

pengalaman-pengalaman belajar. Teori ini 

menekankan pada apa yang dilihat yaitu tingkah 

laku. 

b. Menurut teori belajar kognitif, belajar adalah 

pengorganisasian aspek- aspek kognitif dan 

persepsi untuk memperoleh pemahaman. Teori 

ini menekankan  pada gagasan bahwa bagian 

suatu situasi saling  berhubungan dalam konteks 

situasi secara keseluruhan. 

c. Menurut teori belajar humanisme, proses 

belajar harus dimulai dan ditunjukan untuk 

kepentingan memanusiakan manusia, yaitu 

mencapai aktualisasi diri peserta didik yang 

belajar secara optimal. 

 
102 Belawati,Tian., Buku Pembelajaran Online, (Tangerang Selatan: 

Universitas Terbuka, 2019), 179. 
103 Indah Kosmiyah, Belajar Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Teras,2012), 

Hlm.34-43 
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d. Menurut teori belajar sibernetik, belajar adalah 

mengolah informasi (pesan pembelajaran), 

proses belajar sangat ditentukan oleh sistem 

informasi. Kelima, menurut teori belajar 

konstruktivism, belajar adalah menyusun 

pengetahuan dari pengalaman konkret, aktivitas 

kolaborasi, refleksi serta nterpretasi. 

 

2. Hakikat Pembelajaran Sains 

Pembelajaran merupakan istilah terjemahan dari 

kata instruction, yang kadang-kadang diartikan sama 

dengan pengajaran, meskipun hakikatnya berbeda. 

Istilah pengajaran berkaitan dengan konteks interaksi 

dosen-mahasiswa di dalam kelas. stilah pembelajaran 

lebih menekankan pada kegiatan belajar siswa melalui 

usaha yang terencana dengan memanipulasi sumber-

sumber belajar agar terjadi proses belajar. Maknanya 

bahwa istilah pembelajaran lebih luas dibandingkan 

dengan kata pengajaran yang hanya menekankan pada 

aspek interaksi guru-siswa saja.104 Pembelajaran 

terjemahan dari bahasa Inggris “Instruction”, terdiri 

dari dua kegiatan utama, yaitu belajar dan mengajar. 

Kemudian disatukan dalam satu aktivitas, yaitu 

kegiatan belajar mengajar yang selanjutnya populer 

dengan istilah Pembelajaran (Instruction). Dengan 

demikian, untuk memahami hakikat pembelajaran, 

maka terlebih dahulu harus memahami setiap bagian, 

yaitu belajar dan mengajar.105 

Dari defenisi belajar dan pembelajaran serta efektif, 

maka hakikat pembelajaran yang efektif adalah proses 

belajar mengajar yang bukan saja terfokus kepada hasil 

yang dicapai peserta didik, namun bagaimana proses 

 
104 Mawardi, “Merancang Model Dan Media Pembelajaran,”, Jurnal 

Pendidikan Dan Kebudayaan, Vol. 8, No. 1 (2018): 26-40. 
105 Hazmi, Nahdatul, “ Tugas Guru Dalam Proses Pembelajaran" Journal Of 

Education And Instruction, Vol. 2, No. 1 (2019): 56–65. 
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pembelajaran yang efektif mampu memberikan 

pemahaman yang baik, kecerdasan, ketekunan, 

kesempatan  dan mutu serta dapat memberikan 

perubahan prilaku dan mengaplikasikannya dalam 

kehidupan mereka. Pembelajaran efektif juga akan 

melatih dan menanamkan sikap demokratis bagi siswa. 

pembelajaran efektif juga dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan sehingga 

memberikan kreatifitas siswa untuk mampu belajar 

dengan potensi yang sudah mereka miliki yaitu dengan 

memberikan kebebasan dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan cara belajarnya sendiri. Di dalam 

menempuh dan mewujudkan tujuan pembelajaran 

yang efektif maka perlu dilakukan sebuah cara agar 

proses pembelajaran yang diinginkan tercapai yaitu 

dengan cara belajar efektif.106  

 

Belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan 

seluruh tingkah laku individu yang yang relatif 

menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi 

dengan lingkunganya yang melibatkan proses 

kognitif”. Oleh karenanya, pemahaman yang benar 

mengenai arti belajar dengan segala aspek, bentuk, dan 

manifestasinya  mutlak diperlukan olehh para pendidik 

khususnya para guru. Kekeliruan atau 

ketidaklengkapan persepsi mereka terhadap proses 

belajar dan hal-hal yang berkaitan dengannya mungkin 

akan mengakibatkan kurang bermutunya hasil 

pembelajaran yang dicapai peserta didik.107 

Pada pembelajaran berdiferensiasi memandang 

bahwa siswa itu berbeda dan dinamis. Oleh karena itu 

lembaga pendidikan harus mempunyai perencanaan 

 
106Fakhrurrazi, “Hakikat Pembelajaran Yang Efektif " Jurnal At-Tafkir, Vol. 

11, No. 1 (2018): 85–99. 
107Biasri Suarim, “Hakikat Belajar Konsep Pada Peserta Didik" Jurnal Ilmu 

Pendidikan , Vol. 3, No. 1 (2021): 75–83. 
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antara lain mengkaji kurikulum yang akan 

dilaksanakan, merancang perencanaan dan strategi 

yang sesuai dengan kurikulum yang ada, tepat dalam 

memilih metode pembelajaran, memperlihatkan 

bentuk dukungan guru dalam memfasilitasi kegiatan 

pembelajaran serta menganalisis pencapaian rencana 

sekolah secara bertahap108 

Pada hakikatnya, pembelajaran berkaitan dengan 

cara memberikan ilmu kepada peserta didik atau 

bagaimana peserta didik dapat mengetahui 

kemampuannya yang terdapat dalam kurikulum.109 

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses 

nteraksi anatara peserta didik dan lingkungannya yang 

bisa menyebabkan perubahan tingkah laku menjadi 

lebih baik. Sebagai pendidik juga harus pandai 

mengatur lingkungannya agar mampu membantu 

dalam perubahan perilaku tersebut. Pendidik dalam 

peningkatan kemampuan peserta didik berperan 

sebagai fasilitator.110  

Suatu proses memberikan bimbingan atau bantuan 

serta mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada 

disekitar peserta didik, sehingga dapat menumbuhkan 

dan mendorong peserta didik untuk melakukan proses 

belajar.  Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi (siswa dan 

guru), material (buku, papan tulis, kapur dan alat 

belajar), fasilitas (ruang kelas, audio visual), dan proses 

yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 

 
108Marlina, Panduan Pelaksanaan Model Pembelajaran Berdiferensiasi Di 

Sekolah Inklusif, (Tt.P, T.P  (2019), 13. 
109Alifah, Fitriani Nur, “Pengembangan Strategi Pembelajaran Afektif”, Vol. 

05, No. 1 (2019): 68–86. 
110Laili Arfani, “Mengurai Hakikat Pendidikan, Belajar Dan Pembelajaran”, 

Vol. 11, No. 2 (2016): 81–97. 
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pembelajaran.111 Kemudian pembelajaran sains 

menekankan pada proses dan produk.112 Pemahaman 

hakikat sains ditetapkan sebagai salah satu karakteristik 

yang diharapkan bagi seseorang yang berliterasi 

sains.113 

Penjabaran hakikat pembelajaran yang diatas, 

perancangan dalam kegiatan pembelajaran pada 

hakikatnya merupakan usaha pengembangan secara 

sistematis bagian-bagian dalam kegiatan dengan 

menggunakan teori belajar dan kualitas belajar tidak 

dapat ditentukan oleh suatu pembelajaran tertentu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
111Nur Aisyah, Dan Chusnul Chotimah, “Dinamika Pembelajaran Daring 

Melalui Belajar Dari Rumah ( Bdr ) Pada Paud Miftahul Ulum Saat Pandemi Covid 19” 

N.D., 71–84. 
112 Agus Widayoko, “Penggunaan Lms Schoology Pada Pembelajaran Fisika 

Sma Materi Fluida Statis Saat Pandemi Covid-19”, Vol.6, No. 1 (2021): 1–7. 
113 Iffatul Muna Dan Sri Rahayu, “Pemahaman Hakikat Sains Dan Inkuiri 

Ilmiah Calon Guru Kimia”, Vol. 2, No. 2 (2017): 15–22. 
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